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ABSTRAK 

 

Zakia Mawaddaturohmah (2024): Penerapan Model Index Card Match 

untuk Meningkatkan Keaktifan Belajar 

Siswa pada Mata Pelajaran IPAS di 

Kelas V SD Negeri 172 Pekanbaru. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan keaktifan belajar siswa 

pada mata pelajaran IPAS melalui penerapan model index card match di kelas V 

SD Negeri 172 pekanbaru. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas 

yang subjeknya adalah 1 orang guru dan 25 siswa kelas V SD Negeri 172 

Pekanbaru. Sedangkan objeknya adalah model index card match dan keaktifan 

belajar siswa.  Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus dan setiap siklus terdiri 

dari dua kali pertemuan. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik observasi 

dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis 

deskriptif kualitatif dengan persentase. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada 

peningkatan keaktifan belajar siswa. Hal ini dapat diketahui dari grafik 

peningkatannya dari sebelum tindakan perbaikan hingga tindakan perbaikan pada 

siklus I dan II. Sebelum dilakukan tindakan perbaikan pembelajaran persentase 

keterampilan keaktifan belajar siswa hanya mencapai 47,43%, dengan kategori 

kurang. Setelah dilakukan tindakan perbaikan pada siklus I keaktifan belajar siswa 

mencapai 59,81% dengan kategori kurang. Begitu pula ketika dilakukan tindakan 

perbaikan pada siklus II keterampilan kerja sama siswa mengalami peningkatan 

dengan rata-rata persentase 76,95% dengan kategori cukup baik. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa model index card match dapat meningkatkan 

keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran IPAS di kelas V SD Negeri 172 

Pekanbaru. 

 

Kata kunci:  Model Index Card Match, Keaktifan Belajar. 
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ABSTRACT 

Zakia Mawaddaturohmah, (2024): The Implementation of Index Card Match 

Model in Increasing Student Learning 

Activeness on IPAS Subject at the Fifth 

Grade of State Elementary School 172 

Pekanbaru 

This research aimed at finding out the increase of student learning activeness on 

IPAS subject through the implementation of Index Card Match model at the fifth 

grade of State Elementary School 172 Pekanbaru.  It was classroom action 

research.  The subjects of this research were a teacher and 25 the fifth-grade 

students at State Elementary School 172 Pekanbaru.  The objects were Index Card 

Match model and student learning activeness.  Observation and documentation 

were the techniques of collecting data.  The technique of analyzing data was 

qualitative descriptive analysis technique with percentage.  The research findings 

showed that there was an increase of student learning activeness.  It could be 

identified from the upgrade graph from before the improvement action to the 

improvement action in the first and second cycles.  Before the learning 

improvement action was conducted, student learning activeness percentage was 

47.43% with poor category.  After the improvement action was conducted in the 

first cycle, student learning activeness was 59.81% with poor category.  After the 

improvement action was conducted in the second cycle, mean percentage of 

student learning activeness increased to 76.95% with good enough category.  

Therefore, it could be concluded that Index Card Match model could increase 

student learning activeness on IPAS subject at the fifth grade of State Elementary 

School 172 Pekanbaru. 

Keywords: Index Card Match Model, Learning Activeness 
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 ملخص

الفهرس لزيادة نشاط (: تطبيق نموذج مطابقة بطاقة 0202ذكية مودة الرحمة، )
تعلم التلاميذ في مادة العلوم الطبيعية في الصف الخامس من 

 بكنبارو 270المدرسة الابتدائية الحكومية 

يهدف ىذا البحث إلى تحديد مدى زيادة نشاط تعلم التلاميذ في مادة العلوم الطبيعية 
من خلال تطبيق نموذج مطابقة بطاقة الفهرس في الصف الخامس من الددرسة الابتدائية 

بكنبارو. ىذا البحث عبارة عن بحث إجرائي في الفصل الدراسي وأفراده  271الحكومية 
تلاميذ الصف الخامس من الددرسة الابتدائية الحكومية تلميذا من  12مدرس واحد و

بكنبارو. وفي الوقت نفسو، فإن الدوضوع ىو نموذج مطابقة بطاقة الفهرس ونشاط  271
تعلم التلاميذ. تم إجراء ىذا البحث في دورتين، وتتكون كل دورة من اجتماعين. وتم 

تحليل البيانات الدستخدمة ىي  جمع البيانات باستخدام تقنيات الدراقبة والتوثيق. تقنية
تقنية التحليل الوصفي النوعي مع النسب الدئوية. وأظهرت نتائج البحث أن ىناك زيادة 
في نشاط التعلم لدى التلاميذ. ويمكن ملاحظة ذلك من خلال الرسم البياني للتحسن 

وقبل  من قبل الإجراء التصحيحي إلى الإجراء التصحيحي في الدورتين الأولى والثانية.
اتخاذ إجراءات تحسين التعلم، كانت نسبة مهارة التعلم النشط لدى التلاميذ تصل إلى 

% فقط، في الفئة الضعيفة. وبعد اتخاذ الإجراء التصحيحي في الدورة الأولى، 77.74
% في الفئة الضعيفة. وبالدثل، عندما تم اتخاذ الإجراء 28.92بلغ نشاط تعلم التلاميذ 

نسبة رة الثانية، زادت مهارة التعاون لدى التلاميذ بمتوسط التصحيحي في الدو 
% في الفئة الجيدة جدًا. وبالتالي، يمكن أن نستنتج أن نموذج مطابقة بطاقة 79.82

الفهرس يمكن أن يزيد نشاط تعلم التلاميذ في مادة العلوم الطبيعية في الفصل الخامس 
 بكنبارو. 271من الددرسة الابتدائية الحكومية 

   نموذج مطابقة بطاقة الفهرس، نشاط التعلمالكلمات الأساسية: 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pada saat ini di SD/MI sudah menggunakan kurikulum merdeka atau 

merdeka belajar. Kurikulum merdeka belajar adalah salah satu konsep 

kurikulum yang menuntut kemandirian bagi peserta didik. Kemandirian dalam 

artian bahwa setiap peserta didik diberikan kebebasan dalam mengakses ilmu 

yang diperoleh dari pendidikan formal maupun non formal. Dalam kurikulum 

ini tidak membatasi konsep pembelajaran yang berlangsug disekolah maupun 

diluar sekolah dan juga menuntut kekreatifan terhadap guru maupun peserta 

didik.
1
 

Kemunculan kurikulum merdeka belajar menunjang tersebarluasnya 

pendidikan di Indonesia secara merata dengan kebijakan afirmasi yang dibuat 

oleh pemerintah terhadap peserta didik yang berada didaerah tertinggal, 

terdepan, dan terluar. Pembelajaran di luar kelas akan membentuk karakter 

peserta didik baik dalam keberanian mengutarakan pendapat saat diskusi, 

kemampuan bergaul secara baik, menjadi peserta didik yang berkompetensi 

sehingga dengan sendirinya karakter peserta didik semakin terbentuk. Hal ini 

menunjang kekereatifan siswa dan akan terwujud dengan sendirinya melalui 

                                                           
1
 Manalu, Juliati Boang, Pernando Sitohang, and Netty Heriwati Henrika. 

"Pengembangan Perangkat Pembelajaran Kurikulum Merdeka Belajar." Prosiding Pendidikan 

Dasar 1.1 (2022), hlm 81. 
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bimbingan guru. Tuntutan bagi guru harus mampu mengembangkan konsep 

pembelajaran yang inovatif bagi peserta didik juga akan terwujud.
2
  

Dalam Kurikulum Merdeka menggunakan fase-fase, untuk tingkat 

Sekolah Dasar adalah fase A untuk kelas 1 dan 2, fase B kelas 3 dan 4, dan fase 

C kelas 5 dan 6. Setiap fase menggunakan buku sesuai mata pelajaran, antara 

lain buku Bahasa Indonesia, IPAS, Matematika, Bahasa Inggris, PJOK, 

Pendidikan Pancasila, Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti sebagai mata 

pelajaran intrakurikuler. Berbeda dengan kurikulum 2013 yang menggunakan 

tema.
3
 

Adapun dalam penelitian ini hanya berfokus pada mata pelajaran IPAS. 

Pembelajaran IPA dan IPS yang semula terpisah pada kurikulum 2013 diubah 

dalam prototype kurikulum menjadi IPAS.
4
 Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial 

(IPAS) adalah ilmu pengetahuan yang mengkaji tentang makhluk hidup dan 

benda mati di alam semesta serta interaksinya, dan mengkaji kehidupan 

manusia sebagai individu sekaligus sebagai makhluk sosial yang berinteraksi 

dengan lingkungannya. Secara umum, ilmu pengetahuan diartikan sebagai 

gabungan berbagai pengetahuan yang disusun secara logis dan bersistem 

                                                           
2
 Ibid ,hlm. 85 

3
 Budiwati, Rini, et al. "Analisis Buku IPAS Kelas IV Kurikulum Merdeka Ditinjau dari 

Miskonsepsi." Jurnal Basicedu 7.1 (2023),hlm. 525. 
4
 Wijayanti, Inggit, and Anita Ekantini. "Implementasi Kurikulum Merdeka Pada 

Pembelajaran IPAS MI/SD." Pendas: Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar 8.2 (2023): 2106. 
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dengan memperhitungkan sebab dan akibat.
5
 Adapun tujuan mata pelajaran 

IPAS yaitu:
6
 

1. Mengembangkan ketertarikan serta rasa ingin tahu sehingga peserta didik 

terpicu mengkaji fenomena yang ada disekitar manusia,memahami alam 

semesta dan kaitannya dengan kehidupan manusia. 

2. Berperan aktif dalam memelihara, menjaga, melestarikan lingkungan alam, 

mengelola sumber daya alam dan lingkungan dengan bijak. 

3. Mengembangkan keterampilan inkuiri untuk mengidentifikasi, merumuskan 

hingga menyelesaikan masalah melalui aksi nyata. 

4. Mengerti siapa dirinya, memahami bagaimana lingkungan sosial dia berada, 

memaknai bagaimanakah kehidupan manusia dan masyarakat berubah dari 

waktu ke waktu. 

5. Memahami persyaratan yang diperlukan peserta didik untuk menjadi 

anggota suatu kelompok masyarakat dan bangsa serta memahami arti 

menjadi anggota masyarakat bangsa dan dunia, sehingga dia dapat 

berkontribusi dalam menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan 

dirinya dan lingkungan di sekitarnya.  

Alasan perubahan mata pelajaran IPA digabung dengan IPS menjadi 

IPAS yaitu:
7
  

1. Siswa MI/SD mampu memandang sesuatu secara utuh. 

                                                           
5
 Standar, Keputusan Kepala Badan. "Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Kementerian 

Pendidikan." Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nomor 8 (2022).hlm. 4 
6
 Ibid , hlm. 5 

 
7
 Wijayanti, Inggit, and Anita Ekantini. Op. Cit, hlm. 25-26. 
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2. Mampu mengembangkan pemikiran holistic terkait lingkungan alam dan 

social. 

3. Penguatan profil Pelajar Pancasila. 

Setiap siswa memilki keaktifan belajar yang berbeda-beda dalam 

belajar, siswa yang aktif dalam pembelajaran akan terdorong  untuk belajar 

serta mengerjakan tugas yang diberikan guru sedangkan sebaliknya siswa yang 

kurang aktif dalam belajar akan tidak terdorong untuk belajar serta malas 

mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru.  

Menurut Ramlah,dkk keaktifan belajar ditandai oleh adanya 

keterlibatan secara optimal, baik intelektual, emosi dan fisik. Siswa yang aktif 

dalam belajar akan menonjol dalam proses pembelajaran sedangkan siswa yang 

tidak aktif dalam belajar akan kurang menonjol dan pasif dalam pembelajaran. 

Keaktifan dalam proses belajar sangatlah penting agar tercapainya hasil belajar 

yang bagus.
8
 Banyak siswa yang kurang aktif terutama dalam pembelajaran 

IPAS. 

Hal ini bisa disebabkan karena model yang digunakan guru dalam 

mengajar kurang tepat,yaitu berpusat pada guru dengan metode ceramah atau 

tanya jawab dan menggunakan model pembelajaran kontekstual yang mana 

mengaitkan materi dengan kehidupan dunia nyata tetapi masih mengakibatkan 

keaktifan belajar siswa menjadi kurang. 

                                                           
8
 Tegeh, I. Made, and Ni Luh Ariesti Pratiwi. "Hubungan antara motivasi belajar dan 

keaktifan belajar dengan hasil belajar IPA siswa kelas V SD." Jurnal IKA 17.2 (2019): 150-170 
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Berdasarkan dari hasil wawancara dan observasi pada tanggal 22 

November 2023 dengan guru wali kelas V di SD Negeri 172 Pekanbaru yang 

bernama Pak M. Alguemrand, S.Ag diperoleh informasi bahwa keaktifan siswa 

dalam belajar masih rendah terutama dalam mata pelajaran IPAS.
9
 Hal itu 

terlihat dari gejala-gejala sebagai berikut : 

1. Dari 25 siswa, terdapat 12 orang siswa (48%) yang tidak mau menyatakan 

pendapat. 

2. Dari 25 siswa, terdapat 14 orang siswa (56%) yang tidak mau mengajukan 

pertanyaan. 

3. Dari 25 siswa, terdapat 16 orang siswa (64%) yang tidak menanggapi 

pendapat orang lain. 

4. Dari 25 siswa, terdapat 16 orang siswa (64%) yang tidak mengerjakan tugas 

dengan baik. 

5. Dari 25 siswa, terdapat 16 orang siswa (64%) yang tidak turut serta dalam 

melaksanakan tugas belajarnya. 

6. Dari 25 siswa, terdapat 14 orang siswa (56%) yang tidak mau terlibat dalam 

kegiatan penyelesaian masalah. 

7. Dari 25 siswa, terdapat 17 orang siswa (68%) yang tidak berani tampil di 

depan kelas. 

Dari gejala yang telah ditemukan maka dibutuhkan sebuah model 

pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan keaktifan siswa dalam belajar. 

                                                           
9
 Guru Wali Kelas V SDN 172 Pekanbaru 
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Salah satu cara untuk mengatasi permasalahan tersebut yaitu dengan 

menerapkan model pembelajaran index card match,karena model ini sangat 

cocok untuk meningkatkan keaktifan belajar siswa dan tidak bosan dalam 

proses pembelajaran. 

Model pembelajaran index card match merupakan suatu cara yang 

digunakan pendidik dengan maksud mengajak peserta didik untuk menemukan 

jawaban yang cocok dengan pertanyaan yang sudah dipersiapkan. Index Card 

Match merupakan suatu pembelajaran yang menggunakan kartu, dimana 

separuh kertas ditulis soal dan separuhnya yang lain ditulis jawaban. Untuk 

penggunaannya, kartu tersebut dibagikan kepada seluruh siswa dan siswa 

sejenak berpikir apa yang cocok untuk jawaban pertanyaan yang ada di kartu 

tersebut dan mencari jawabannya di kartu yang lainnya.
10

 

Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

tindakan kelas dengan  judul “Penerapan Model Index Card Match untuk 

Meningkatkan Keaktifan Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPAS di kelas 

V SD Negeri 172 Pekanbaru” 

B. Defenisi Istilah 

Untuk mengantisipasi kesalahpahaman dalam istilah-istilah yang 

digunakan, maka penulis akan menegaskan beberapa istilah pada judul : 

1. Model pembelajaran index card macth adalah cara belajar yang 

menyenangkan dan aktif untuk meninjau ulang materi pelajaran, dimana 

                                                           
10

 Susanti, Susanti. "Penerapan Model Pembelajaran Index Card Match Terhadap 

Aktivitas Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam." TAJDID: Jurnal 

Pemikiran Keislaman dan Kemanusiaan 6.1 (2022): 22-36. 
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model pembelajaran ini mengandung unsur permainan sehingga diharapkan 

siswa tidak bosan dalam belajar. Model pembelajaran aktif tipe index card 

match digunakan untuk mengulangi materi pembelajaran yang telah 

diberikan sebelumnya. Selain untuk mengulangi materi pembelajaran, 

model ini juga mengajak siswa belajar dengan menyenangkan karena ketika 

mencari kartu pasangan siswa bisa berkeliling kelas sesuai waktu yang 

ditentukan oleh guru. Selain itu siswa juga melakukan diskusi dengan 

temannya sesuai dengan materi, sehingga siswa bisa memahami materi yang 

diajarkan guru serta proses pembelajaran di kelas menjadi lebih kondusif. 

Melalui model pembelajaran ini, siswa diajak berinteraksi secara aktif satu 

sama lain sehingga seluruh siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran 

serta dapat memahami konsep materi dengan cara yang menyenangkan. 
11

 

2. Keaktifan Belajar menurut pendapat Maharani & Kristin dapat diartikan 

sebagai suatu kegiatan yang dilakukan oleh siswa dalam pelaksanaan proses 

pembelajaran, di mana siswa bekerja atau berperan aktif dalam 

pembelajaran di kelas, sehingga dengan demikian siswa tersebut 

memperoleh pengalaman, pengetahuan, pemahaman dan aspek-aspek lain 

tentang apa yang telah dilakukan. Keaktifan yang dilakukan di kelas terjadi 

bila ada kegiatan yang dilakukan guru dan siswa.
12

 Keaktifan belajar yang 

dimaksud dalam penelitian ini adalah keaktifan yang bersifat fisik maupun 

                                                           
11

 Hanim, Nafisah. "Penerapan Model Pembelajaran Aktif Tipe Index Card Match untuk 

Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Pada Materi Sistem Gerak." BIOTIK: Jurnal Ilmiah Biologi 

Teknologi dan Kependidikan 5.2 (2018): 142. 
12

 Astuti, Wahyu, and Firosalia Kristin. "Penerapan Model Pembelajaran Teams Games 

Tournament Untuk Meningkatkan Keaktifan dan Hasil Belajar IPA." Jurnal ilmiah sekolah 

dasar 1.3 (2017): hlm.157. 
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mental yaitu aktif bertanya, aktif untuk saling membantu teman yang 

kesulitan, aktif berdiskusi atau bertukar pikiran dan aktif mengerjakan soal-

soal. 

C. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah : “Apakah penerapan 

model index card match dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa pada mata 

pelajaran IPAS di kelas V SD Negeri 172 Pekanbaru?” 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas,maka tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui bagaimanakah penerapan model index card match dapat 

meningkatkan keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran IPAS di kelas V SD 

Negeri 172 Pekanbaru. 

E. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian yang telah dilakukan ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat yaitu sebagai berikut: 

a) Bagi siswa 

1. Dapat menigkatkan keaktifan belajar siswa terutama dalam pembelajaran 

Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial dikelas V SD Negeri 172 Pekanbaru. 

2. Memberikan pengalaman baru kepada siswa dengan menggunakan model 

pembelajaran yang sebelumnya belum merreka ketahui. 

3. Membuat siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran. 

b) Bagi Guru 
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1. Meningkatkan kemampuan guru untuk proses pembelajaran yang efektif 

dan efisien. 

2. Sebagai bekal guru dalam proses belajar mengajar. 

3. Sebagai bahan pertimbangan dalam memilih strategi pembelajaran yang 

efektif. 

c) Bagi Sekolah 

1. Sebagai salah satu bahan untuk meningkatkan prestasi sekolah dan mutu 

pendidikan 

2. Untuk meningkatkan kualitas khususnya tenaga pengajar dalam penerapan 

model pembelajaran yang tepat guna meningkatkan keaktifan siswa dalam 

belajar. 

 

 

d) Bagi Peneliti 

1. Sebagai salah satu persyaratan dalam menyelesaikan studi S1 prodi 

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

2. Untuk menambah wawasan peneliti tentang meningkatkan keaktifan belajar 

siswa pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial. 
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BAB II  

KAJIAN TEORI 

A. Kerangka Teoritis 

1. Model Pembelajaran Index Card Match 

a. Pengertian Model Pembelajaran Index Card Match 

Pembelajaran index card match adalah bentuk pembelajaran 

yang digunakan untuk mengatasi masalah belajar dengan mencocokan 

atau mencari pasangan kartu yang berisikan pertanyaan dengan 

jawaban. Menurut Silberman index card match merupakan salah satu 

model pembelajaran yang menyenangkan dan aktif untuk meninjau 

ulang materi pembelajaran sebelumnya atau sesudahnya yang pernah 

diajarkan yang ditandai dengan cara permainan kartu dengan cara 

mencari pasangan menggunakan potongan kertas yang berisikan 

pertanyaan serta jawaban.
13

    

Menurut pendapat Suprijono index card match merupakan 

model pembelajaran yang menyenangkan. Model index card match 

yang berarti mencari jodoh kartu tanya jawab yang dilakukan secara 

berpasangan, dapat membantu peserta didik untuk ikut serta dalam 

pembelajaran secara aktif.
14

  

                                                           
13

 Susanti, Susanti, Op.Cit. hlm. 22-36. 
14

 Hakiki, Muhammad, and Debby Permata Cinta. "Upaya Meningkatkan Proses dan 

Hasil Belajar Matematika Menggunakan Model Pembelajaran Index Card Match di Kelas V SD 

Negeri 60/II Muara Bungo Kecamatan Rimbo Tengah Kabupaten Bungo." Jurnal Inovasi 

Pendidikan Dan Teknologi Informasi (JIPTI) 2.1 (2021): 18-24. 
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Index Card Match adalah suatu metode yang digunakan guru 

dengan maksud mengajak siswa untuk menemukan jawaban yang 

cocok dengan pertanyaan yang sudah disiapkan pada potongan-

potongan kertas. Dalam hal ini,strategi ini mengajak siswa untuk 

belajar aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan atau sering disebut 

dengan istilah PAKEM.
15

 

Index Card Match juga didefinisikan sebagai metode “mencari 

pasangan kartu” digunakan untuk mengulangi materi pelajaran yang 

telah diberikan sebelumnya. Namun demikian, materi baru pun tetap 

bisa diajarkan dengan model ini dengan catatan, peserta didik diberi 

tugas  mempelajari topik yang akan diajarkan terlebih dahulu,sehingga 

ketika masuk kelas mereka sudah memilki bekal pengetahuan.
16

 

Dapat disimpulkan bahwa model index card match adalah cara 

yang digunakan guru untuk mengajak siswa secara aktif dalam proses 

pembelajaran dengan menggunakan kartu. Kartu tersebut berisi 

separuh kartu pertanyaan dan kartu lainnya berisi jawaban dari kartu-

kartu pertanyaan.  

                                                           
15

 Andhika, M. Rezki, and Andra Setiawan. "Penerapan Model Index Card Match Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pelajaran IPS Kelas IV MIN 8 Aceh Barat." Al-Madaris Jurnal 

Pendidikan dan Studi Keislaman 3.1 (2022): 65. 
16

 Mulyawati, Suci.”Penerapan Model Index Card Match Untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar Siswa Kelas Iv Pada MIN 26 Aceh Besar.”Diss. UIN Ar-Raniry Banda Aceh, 2019. 
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b. Langkah-langkah Model Index Card Match 

Model ini adalah metode yang menyenangkan dan 

mengaktifkan siswa pada proses pembelajaran berlangsung. Adapun 

langkah-langkahnya adalah sebagai berikut :
17

 

1. Buatlah potongan-potongan kertas sejumlah siswa yang ada dalam 

kelas. 

2. Bagi jumlah kertas-kertas tersebut menjadi dua bagian yang sama. 

3. Tulis pertanyaan tentang materi yang telah diberikan sebelumnya 

pada pertengahan bagian kertas yang telah disiapkan. Setiap kertas 

berisi satu pertanyaan. 

4. Pada separoh kertas yang lain, tulis jawaban dari pertanyaan-

pertanyaan yang telah dibuat. 

5. Kocoklah semua kertas sehingga akan tercampur antara soal dan 

jawaban. 

6. Beri setiap siswa satu kertas. Jelaskan bahwa ini adalah aktivitas 

yang dilakukan berpasangan. Separoh siswa akan mendapatkan 

soal dan separohnya yang lain akan mendapatkan jawaban. 

7. Mintalah siswa untuk menemukan pasangan mereka. Jika ada yang 

sudah menemukan pasangan, mintalah mereka untuk duduk 

berdekatan. Terangkan juga agar mereka tidak memberitahu materi 

yang mereka dapatkan kepada teman yang lain. 

                                                           
17

 Helmiati,Model Pembelajaran (Sleman Yogyakarta: Aswaja Pressindo,2012) hlm.98 
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8. Setelah siswa menentukan pasangan dan duduk berdekatan, minta 

setiap pasangan secara bergantian untuk membacakan soal yang 

diperoleh dengan keras kepada teman-teman yang lain. Selanjutnya 

soal tersebut dijawab oleh pasangan-pasangan yang lain. 

9. Akhiri proses ini dengan membuat klarifikasi dan kesimpulan. 

Langkah-langkah penerapan model pembelajaran index card 

match menurut Susanti adalah sebagai berikut:
18

 

1. Guru menyiapkan potongan-potongan kertas sebanyak jumlah 

siswa dalam kelas yang akan diajar. 

2. Potongan-potongan kertas tersebut dibagi menjadi dua bagian yang 

sama.  

3. Pada separuh potongan kertas ditulis pertanyaan tentang materi 

yang diajarkan dan setiap kertas berisi satu pertanyaan. Pada 

separuh bagian potongan kertas yang lain di tulis jawaban dari 

pertanyaan-pertanyaan yang ditulis dipotongan kertas yang lainnya 

setiap satu potongan kertas terdapat satu jawaban. 

4. Kemudian potongan- potongan kertas tersebut dicampur aduk 

secara acak sehingga tercampur antara kertas yang berisikan 

pertanyaan dan jawaban. 

5. Kemudian guru meminta siswa untuk mengambil potongan kertas 

yang sudah diacak satu kertas satu siswa. 

                                                           
18

 Susanti, Op. Cit. hlm. 29. 
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6. Kemudian guru menjelaskan kepada siswa bahwa setiap siswa yang 

mendapatkan pertanyaan maka harus mencari jawabannya kepada 

temantemanya yang lain demikian sebaliknya. 

7. Setelah siswa menemukan pasangannya atas pertanyaan yang 

didapat atau jawaban yang didapat. Maka guru meminta siswa 

untuk duduk berdekatan sesuai dengan pasangannya.  

8. Setelah semua siswa menemukan pasangannya dan duduk 

berdekatan, setiap pasangan diminta untuk membacakan soal yang 

diperoleh dengan suara keras secara bergantian agar dapat didengar 

oleh teman-teman yang lainnya, kemudian pasangannya 

membacakan jawabanya dengan suara yang keras pula. 

9. Setelah semua pasangan membacakan soal dan jawaban yang 

diperoleh, maka setiap pasangan diminta untuk menempelkan kartu 

tersebut dipapan tulis. 

10. Terakhir guru membuat klasifikasi, guru bersama-sama siswa 

membuat kesimpulan hasil belajar yang telah dilakukan. 

Menurut Hamruni adapun langkah-langkah penerapan 

metode pembelajaran index card match sebagai berikut:
19

 

1. Pada kartu indeks terpisah, tulislah pertanyaan tentang apapun yang 

diajarkan dalam kelas. Buatlah kartu pertanyaan yang cukup untuk 

menyamai satu setengah jumlah siswa.  

                                                           
19

 Yuniantika, Defi, and Esti Harini. "Penerapan Metode Pembelajaran Index Card 

Match Untuk Meningkatkan Minat Dan Prestasi Belajar Matematika Siswa Kelas III SD N 

Wirokerten." Trihayu: Jurnal Pendidikan Ke-SD-An 4.2 (2018). 
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2. Pada kartu terpisah, tulislah jawaban bagi setiap pertanyaan-

pertanyaan tersebut.  

3. Gabungkan dua lembar kartu dan kocok beberapa kali sampai 

benar-benar acak.  

4. Berikan satu kartu pada peserta didik. Jelaskan bahwa ini adalah 

latihan permainan. Sebagian memegang pertanyaan dan sebagian 

lain memegang jawaban.  

5. Perintahkan peserta didik menemukan kartu permainannya. Ketika 

permainan dibentuk, perintahkan peserta didik yang bermain untuk 

mencari tempat duduk bersama. (Beritahu mereka jangan 

menyatakan kepada peserta didik lain apa yang ada pada kartunya). 

Dari pendapat diatas dapat mengambil kesimpulan bahwa 

pada penelitian ini penulis menggunakan langkah-langkah model 

index card match yang sebagai berikut: 

1. Buatlah potongan-potongan kertas sejumlah siswa yang ada dalam 

kelas. 

2. Bagi jumlah kertas-kertas tersebut menjadi dua bagian yang sama. 

3. Tulis pertanyaan tentang materi yang telah diberikan sebelumnya 

pada pertengahan bagian kertas yang telah disiapkan. Setiap kertas 

berisi satu pertanyaan. 

4. Pada separoh kertas yang lain, tulis jawaban dari pertanyaan-

pertanyaan yang telah dibuat. 
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5. Kocoklah semua kertas sehingga akan tercampur antara soal dan 

jawaban. 

6. Beri setiap siswa satu kertas. Jelaskan bahwa ini adalah aktivitas 

yanng dilakukan berpasangan. Separoh siswa akan mendapatkan 

soal dan separohnya yang lain akan mendapatkan jawaban. 

7. Mintalah siswa untuk menemukan pasangan mereka. Jika ada yang 

sudah menemukan pasangan, mintalah mereka untuk duduk 

berdekatan. Terangkan juga agar mereka tidak memberitahu materi 

yang mereka dapatkan kepada teman yang lain. 

8. Setelah siswa menentukan pasangan dan duduk berdekatan, minta 

setiap pasangan secara bergantian untuk membacakan soal yang 

diperoleh dengan keras kepada teman-teman yang lain. Selanjutnya 

soal tersebut dijawab oleh pasangan-pasangan yang lain. 

9. Akhiri proses ini dengan membuat klarifikasi dan kesimpulan. 

c. Kelebihan dan Kekurangan Model Index Card Match 

 Adapun kelebihan dan kekurangan model index card match 

menurut Handayani yaitu :
20

 

1. Menumbuhkan kegembiraan dalam kegitan belajar mengajar.  

2. Materi pelajaran yang disampaikan lebih menarik perhatian siswa  

                                                           
20

 Hasyim, A. "Pelaksanaan Strategi Index Card Match Secara Daring Dalam 

Meningkatkan Hasil Belajar Tematik Sub Tema Aku Merawat Tubuhku Semester Ganjil Pada 

Siswa Kelas I Mi Mambaul Ulum Umbulsari Kabupaten Jember Tahun Pelajaran 

2020/2021." PESAT 6.3 (2020): 73-94. 
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3. Mampu menciptakan suasana belajar yang aktif dan 

menyenangkan.  

4. Mampu meningkatkan hasil belajar siswa mencapai taraf 

ketuntasan belajar. 

5. Penilaian dilakukan bersama pengamat dan pemain.  

     Kekurangan dari model index card match antara lain: 

1. Membutuhkan waktu yang lama bagi siswa untuk menyelesaikan 

tugas dan prestasi. 

2. Guru harus meluangkan waktu yang lebih.  

3. Lama untuk membuat persiapan 

4. Guru harus memiliki jiwa demokratis dan ketrampilan yang 

memadai dalam hal pengelolaan kelas. 

5. Menuntut sifat tertentu dari siswa atau kecenderungan untuk 

bekerja sama dalam menyelesaikan masalah 

6. Suasana kelas menjadi “gaduh” sehingga dapat mengganggu kelas 

lain. 

 Adapun pendapat lain, menurut Marwan dan Bona 

kelebihan dan kekurangan dari model index card match yaitu :
21

  

   Kelebihan model pembelajaran index card match : 

1. Menumbuhkan kegembiraan dalam kegiatan belajar mengajar.  

2. Materi pelajaran yang disampaikan lebih menarik perhatian siswa.  

                                                           
21

 Rambe, Riris Nur Kholidah. "Penerapan strategi index card match untuk meningkatkan 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran bahasa indonesia." Jurnal tarbiyah 25.1 (2018). 
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3. Mampu menciptakan belajar yang aktif dan menyenagkan.  

4. Mampu meningkatkan hasil belajar siswa mencapai taraf 

ketuntasan belajar.  

5. Penilaian dilakukan bersama pengamat dan pemain  

 Kekurangan model pembelajaran index card match : 

1. Membutuhkan waktu yang lama bagi siswa untuk menyelesaikan 

tugas dan prestasi.  

2. Guru harus meluangkan waktu yang lebih.  

3. Lama untuk membuat persiapan.  

4. Guru harus memiliki jiwa demokratis dan keterampilan yang 

memadai dalam hal pengelolaan kelas 

2. Keaktifan Belajar 

a. Pengertian Keaktifan Belajar 

Keaktifan belajar merupakan kegiatan atau kesibukan siswa 

dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah maupun di luar sekolah 

yang menunjang keberhasilan siswa.
22

 Keaktifan belajar terdiri dari 

kata “Aktif” dan kata “Belajar”. keaktifan berasal dari kata aktif yang 

mendapat imbuhan ke-an menjadi keaktifan yang berarti kegiatan, 

kesibukan.
23

 

                                                           
22

 Prasetyo, Apri Dwi, and Muhammad Abduh. "Peningkatan Keaktifan Belajar Siswa 

Melalui Model Discovery Learning Di Sekolah Dasar." Jurnal basicedu 5.4 (2021): 1718. 
23

 Hasanah, Zuriatun, and Ahmad Shofiyul Himami. "Model pembelajaran kooperatif 

dalam menumbuhkan keaktifan belajar siswa." Irsyaduna: Jurnal Studi Kemahasiswaaan 1.1 

(2021): 1-13. 
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Adapun pengertian menurut Riswanil dan Widayati, Keaktifan 

belajar siswa adalah aktivitas siswa dalam proses belajar mengajar 

yang melibatkan kemampuan emosional dan lebih menekan pada 

kreativitas siswa, meningkatkan kemampuan minimalnya, serta 

mencapai siswa yang kreatif serta mampu menguasai konsep-

konsep.
24

  

Dalam keaktifan belajar siswa, banyak sekali kegiatan-kegiatan 

yang terlibat seperti yang disebutkan oleh Paul D. Dierich keaktifan 

belajar dapat diklasifikasikan dalam 8 kelompok yaitu Kegiatan-

kegiatan visual, lisan, mendengarkan, menulis, menggambar, metrik, 

mental, dan emosional.
25

 

Dalam pengertian diatas dapat dikatakan bahwa keaktifan 

belajar merupakan suatu kegiatan atau  aktivitas siswa pada saat 

proses belajar mengajar yang melibatkan kemampuan emosional dan 

lebih menekan pada kreativitas siswa, meningkatkan kemampuan 

minimalnya, serta mencapai siswa yang kreatif. 

b. Indikator Keaktifan Belajar  

Aktivitas yang dilakukan oleh siswa disekolah sangat 

beragam,tidak hanya mendengarkan dan menulis saja tetapi ada 

                                                           
24

 Tazminar, Tazminar. "Meningkatkan Keaktifan Belajar Dan Hasil Belajar Siswa 

Dengan Menggunakan Model Pembelajaran Examples Non Examples." JUPENDAS (Jurnal 

Pendidikan Dasar) 2.1 (2015): 46 
25

  Ibid, hlm. 46 
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beberapa indikator yang terdapat dalam keaktifan belajar siswa. 

Menurut Sudjana keaktifan belajar siswa dapat dilihat dari :
26

 

1. Ketika kegiatan belajar mengajar berlangsung siswa turut serta 

melaksanakan tugas belajarnya 

2. Siswa mau terlibat dalam pemecahan masalah dalam kegiatan 

pembelajaran 

3. Siswa mau bertanya kepada teman atau kepada guru apabila tidak 

memahami materi atau menemui kesulitan 

4. Siswa mau berusaha mencari informasi yang dapat diperlukan 

untuk pemecahan persoalan yang sedang dihadapinya 

5. Siswa melakukan diskusi kelompok sesuai dengan petunjuk guru 

6. Siswa mampu menilai kemampuan dirinya dan hasil-hasil yang 

diperolehnya 

7. Siswa berlatih memecahkan soal atau masalah, dan   

8. Siswa memiliki kesempatan menggunakan atau menerapkan apa 

yang telah diperolehnya dalam menyelesaikan tugas atau persoalan 

yang dihadapinya. 

Adapun indikator keaktifan belajar menurut Lestari dan 

Yudhanegara yaitu mencakup :27 

1. Menyatakan pendapat  

2. Mengajukan pertanyaan  

3. Menanggapi pendapat orang lain  

                                                           
26

 Prasetyo, Apri Dwi, and Muhammad Abduh, op.cit. 
27

 Maloring, Bernardinus Dickson Carnegie, et al. Op. Cit. 
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4. Mengerjakan tugas dengan baik  

5. Turut serta dalam melaksanakan tugas belajarnya 

6. Terlibat dalam kegiatan penyelesaian masalah  

7. Melaksanakan diskusi kelompok dan berani tampil di depan kelas. 

Berdasarkan dari beberapa pendapat diatas mengenai indikator 

keaktifan belajar ,maka indikator keaktifan belajar siswa pada 

penelitian ini yaitu : 

1. Menyatakan pendapat  

2. Mengajukan pertanyaan  

3. Menanggapi pendapat orang lain  

4. Mengerjakan tugas dengan baik  

5. Turut serta dalam melaksanakan tugas belajarnya 

6. Terlibat dalam kegiatan penyelesaian masalah  

7. Melaksanakan diskusi kelompok dan berani tampil di depan kelas. 

3. Hubungan Model Index Card Match dengan Keaktifan Belajar Siswa 

Sebagaimana yang sudah dijelaskan diatas bahwa keaktifan belajar 

adalah kegiatan atau kesibukan siswa dalam kegiatan belajar mengajar di 

sekolah maupun di luar sekolah yang menunjang keberhasilan siswa. 

Dalam upaya meningkatkan keaktifan belajar siswa diperlukan adanya 

model pembelajaran yang tepat sehingga dapat mempengaruhi keaktifan 

belajar siswa pada proses pembelajaran.Model pembelajaran sangat berguna 

bagi guru dan siswa ,dengan diterapkannya salah satu model yang tepat 

maka proses pembelajaran berlangsung aktif. 
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Salah satu model pembelajaran yang dapat meningkatkan keaktifan 

belajar siswa yaitu model index card match, karena dalam penggunaannya 

dan kelebihanya dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa. Dimana dalam 

pembelajaran ini siswa diberikan kartu berpasangan yang salah satunya 

berisi pertanyaan atau jawaban. Tujuannya untuk melihat keaktifan siswa 

dalam proses belajar mengajar berlangsung sesuai dengan indikator. Selain 

itu siswa juga aktif mencari jawaban atau pertanyaan yang sesuai dengan 

kartu yang didapatnya. 

Kegiatan atau aktivitas yang terdapat dalam model index card match 

tersebut dapat memunculkan keaktifan siswa dalam pembelajaran 

dikarenakan langkah-langkah pada model Index Card Match terdapat 

aktivitas yang melibatkan siswa untuk berpikir dalam berdiskusi, 

menyelesaikan lembar kerja siswa, mencocokan isi pada kartu, 

mempresentasikan hasil mencocokan kartu sehingga menumbuhkan 

interaksi antara siswa dengan guru dan siswa dengan siswa dalam 

membahas materi.
28

 

B. Penelitian Relevan 

Setelah mencari, membaca dan mengamati beberapa karya ilmiah,penulis 

menemukan penelitian yang relevan dengan penelitian yang akan penulis 

lakukan : 

                                                           
28

 Hariandi, Ahmad, Alirmansyah Alirmansyah, and Tri Zutha Berliana. "Meningkatkan 

Keaktifan Belajar Siswa Melalui Model Pembelajaran Index Card Match (ICM) Muatan IPA 

Sekolah Dasar." Jurnal Tonggak Pendidikan Dasar: Jurnal Kajian Teori dan Hasil Pendidikan 

Dasar 2.2 (2023): 138. 
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1. Hariandi, Ahmad, Alirmansyah Alirmansyah, dan Tri Zutha Berliana pada 

tahun 2023 melakukan penelitian dengan judul "Meningkatkan Keaktifan 

Belajar Siswa Melalui Model Pembelajaran Index Card Match (ICM) 

Muatan IPA Sekolah Dasar". Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan 

peningkatan keaktifan belajar peserta didik pada muatan IPA dengan 

menggunakan model pembelajaran Index Card Match (ICM) yang dapat 

dilihat pada tabel peningkatan keaktifan belajar peserta didik kelas V SDN 

48/1 Penerokan. Pada siklus I, keaktifan belajar peserta didik sebesar 

58,88% dan pada siklus II sebesar 85,36%. Berdasarkan hasil yang 

diperoleh, maka dapat disimpulkan bahwa keaktifan belajar peserta didik 

pada muatan IPA melalui model pembelajaran Index Card Match (ICM) 

pada peserta didik kelas V Sekolah Dasar berhasil untuk ditingkatkan.29 

Adapun persamaan yang terdapat pada penelitian tersebut adalah 

variable X dan variable Y yaitu sama-sama menggunakan model index card 

match, sama-sama untuk meningkatkan keaktifan belajar siswa dan sama-

sama melakukan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) . Sedangkan perbedaan 

penelitian ini terletak pada waktu,dan tempat penelitian.
 

2. Suci Mulyawati pada tahun 2019 melakukan penelitian dengan judul 

“Penerapan Model Index Card Match Untuk Meningkatkan Hasil Belajar 

Siswa Kelas IV Pada MIN 26 Aceh Besar” Berdasarkan hasil pengamatan 

aktivitas guru pada siklus I memperoleh persentase 73% (baik), dan pada 

siklus II mengalami peningkatan menjadi 90% (sangat baik). Sedangkan 

                                                           
29

 Ibid. 
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aktivitas siswa pada siklus I memperoleh persentase 72% (baik) dan siklus 

II mengalami peningkatan menjadi 84% (sangat baik). Sedangkan hasil 

belajar siswa yang diperoleh pada siklus I hanya 12 siswa yang tuntas 

dengan nilai 60% dan yang tidak tuntas 8 siswa dengan nilai 

40%. Sedangkan pada siklus II mengalami peningkatan yaitu 20 siswa 

mencapai ketuntasan dengan nilai 86% dan 3 siswa tidak tuntas dengan nilai 

14%. Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa penggunaan 

model pembelajaran index card match dapat meningkatkan aktivitas dan 

hasil belajar siswa.30  

Adapun persamaan yang terdapat pada penelitian tersebut adalah 

variable X yaitu sama-sama menggunakan model index card match  dan 

sama-sama melakukan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Sedangkan 

perbedaan penelitian ini terletak pada variable Y,waktu,dan tempat 

penelitian. 

3. Siti Asyhariyah H.F pada tahun 2018 melakukan penelitian dengan judul 

“Penerapan Model Pembelajaran Index Card Match (ICM) untuk 

meningkatan keaktifan belajar siswa mata pelajaran IPS terpadu kelas IX 

MTs Negeri Gemolong” berdasarkan hasil penelitian di MTS Negeri 

Gemolong menujukkan keaktifan siswa meningkat pra siklus 61,56%. Pada 

siklus I mengalami peningkatan menjadi 70,22%,, dan siklus II mengalami 

peningkatan lagi menjadi 88,57%. Peningkatan hasil belajar siswa yang 

sudah memenuhi nilai ketuntasan yaitu pra siklus sebesar 8,33%. Kemudian 

                                                           
30

 Mulyawati, Suci. Op. Cit. 
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pada siklus I mengalami peningkatan, yaitu menjadi 72,22% dan meningkat 

lagi pada siklus II menjadi 75%.31 

Adapun persamaan yang terdapat pada penelitian tersebut adalah 

variable X dan variable Y yaitu sama-sama menggunakan model index card 

match, sama-sama untuk meningkatkan keaktifan belajar siswa dan sama-

sama melakukan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) . Sedangkan perbedaan 

penelitian ini terletak pada mata pelelajaran,waktu,dan tempat penelitian. 

4. Bernardinus Dickson Carnegie Maloring, dkk pada tahun 2020 melakukan 

penelitian dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Teams Games Tournament untuk meningkatkan keaktifan belajar siswa 

pada Matematika [Implementation Of The Cooperative Learning Model 

Type Teams Games Tournament To Improve Students’ Learning Activities 

In Mathematics]”. Hasil analisis menunjukan bahwa keaktifan siswa dalam 

berpastisipasi di dalam kegiatan pembelajaran, keaktifan siswa dalam 

mengajukan pendapatnya dan  keaktifan siswa dalam menjawab soal atau 

memecahkan soal mencapai standar keberhasilan dan mendapat predikat 

minimal “baik” dengan presentase secara berurutan yaitu 68%, 72% dan 

92%. Hasil penelitian secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa metode 

TGT dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa.32  

                                                           
31

 HF, Siti Azhariyah. “Penerapan Model Pembelajaran Index Card Match (ICM) Untuk 

Meningkatan Keaktifan Belajar Siswa Mata Pelajaran IPS Terpadu Kelas IX MTs Negeri 

Gemolong.” IJTIMAIYA: Jurnal Pengajaran IPS 2.2 (2018). 
32

 Mariono, Mariono, et al. "Ekperimen pembelajaran matematika dengan strategi Teams 

Games Tournament dan Think Pair Share terhadap keaktifan siswa belajar matematika." Seminar 

Nasional Paedagoria. Vol. 3. 2023. 
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Adapun persamaan yang terdapat pada penelitian tersebut adalah 

variable Y yaitu sama-sama meningkatkan keaktifan belajar siswa  dan 

sama-sama melakukan  Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Sedangkan 

perbedaan penelitian ini terletak pada variable X,muatan pelajaran, 

waktu,dan tempat penelitian. 

5. Nafisah Hanim pada tahun 2017 melakukan penelitian dengan judul 

“Penerapan Model Pembelajaran Aktif Tipe Index Card Match untuk 

meningkatkan prestasi belajar siswa pada materi Sistem Gerak”. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa rata-rata nilai pretest yaitu 39,03 sedangkan 

rata-rata nilai posttest yaitu 77,11 dengan nilai N-gain yaitu 38,07. Analisis 

uji t pada taraf signifikan α= 0,05 dengan derajat kebebasan 23 dari tabel 

distribusi diperoleh nilai thitung lebih tinggi dari nilai ttabel yaitu 23,64 > 

1,71. Kesimpulan penelitian ini adalah penerapan model pembelajaran aktif 

tipe Index Card Match dapat meningkatkan prestasi belajar siswa SMPN 1 

Indrapuri Aceh Besar pada materi sistem gerak.33 

Adapun persamaan yang terdapat pada penelitian tersebut adalah 

variable X yaitu sama-sama menggunakan model index card match. 

Sedangkan perbedaan penelitian ini terletak pada jenis penelitian pada 

penelitian tersebut menggunakan jenis penelitian eksperimen, variable 

Y,waktu,dan tempat penelitian. 

                                                           
33

 Hanim, Nafisah. "Penerapan Model Pembelajaran Aktif Tipe Index Card Match untuk 

Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Pada Materi Sistem Gerak." BIOTIK: Jurnal Ilmiah Biologi 

Teknologi dan Kependidikan 5.2 (2018): 141-148. 
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C. Kerangka Berpikir 

Masalah yang sering muncul dalam proses pembelajaran di kelas V SD 

Negeri 172 Pekanbaru adalah siswa kurang aktif dalam proses belajar mengajar 

berlangsung, siswa enggan mengemukakan pendapat, siswa enggan bertanya 

tentang pelajaran, kurangnya kontribusi siswa, dan kurangnya tanggung jawab 

dalam menyelesaikan tugasnya. Akibatnya berdampak pada keaktifan belajar 

siswa selama dalam proses belajar mengajar. 

Dengan pemilihan model pembelajaran yang tepat akan menumbuhkan 

suasana belajar yang aktif dan menyenangkan selama proses belajar mengajar 

berlangsung. Oleh sebab itu model index card match ini mampu untuk 

meningkatkan keaktifan belajar siswa,untuk lebih jelas dapat dilihat pada 

kerangka berpikir berikut ini :  
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Tabel II. 1  

KERANGKA BERPIKIR 

 

 

 

 

 

   

 

 

 

  

   

Penggunaan Model Pembelajaran 

Index Card Match  

Aktifitas Siswa Aktifitas Guru 

Meningkatkan Keaktifan Belajar 

Siswa 

Kurangnya Keaktifan Belajar 

Siswa 
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D. Indikator Keberhasilan 

1. Aktivitas Guru  

Adapun indikator kinerja guru dengan menerapakan model 

pembelajaran index card match yaitu sebagai berikut : 

a) Guru membuat potongan-potongan kertas sejumlah siswa yang ada 

dalam kelas. 

b) Guru membagi jumlah kertas-kertas tersebut menjadi dua bagian yang 

sama. 

c) Guru menulis pertanyaan tentang materi yang telah diberikan 

sebelumnya pada pertengahan bagian kertas yang telah disiapkan. Setiap 

kertas berisi satu pertanyaan. 

d) Pada separoh kertas yang lain, tulis jawaban dari pertanyaan-pertanyaan 

yang telah dibuat. 

e) Kocoklah semua kertas sehingga akan tercampur antara soal dan 

jawaban. 

f) Beri setiap siswa satu kertas. Jelaskan bahwa ini adalah aktivitas yanng 

dilakukan berpasangan. Separoh siswa akan mendapatkan soal dan 

separohnya yang lain akan mendapatkan jawaban. 

g) Guru meminta siswa untuk menemukan pasangan mereka. Jika ada yang 

sudah menemukan pasangan, mintalah mereka untuk duduk berdekatan. 

Terangkan juga agar mereka tidak memberitahu materi yang mereka 

dapatkan kepada teman yang lain. 

h) Setelah siswa menentukan pasangan dan duduk berdekatan, minta setiap 

pasangan secara bergantian untuk membacakan soal yang diperoleh 
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dengan keras kepada teman-teman yang lain. Selanjutnya soal tersebut 

dijawab oleh pasangan-pasangan yang lain. 

i) Akhiri proses ini dengan membuat klarifikasi dan kesimpulan. 

2. Indikator Aktivitas Siswa 

Adapun indikator kinerja siswa dengan menerapakan model 

pembelajaran index card match yaitu sebagai berikut : 

a) Siswa membantu guru membuat potongan kertas. 

b) Setiap siswa menerima 1 potongan kertas dari guru. 

c) Separuh siswa mendapat kartu berisi pertanyaan. 

d) Separuh siswa lainnya mendapat kartu berisi jawaban. 

e) Siswa mendengarkan penjelasan dari guru tentang aktivitas yang akan 

dilakukan. 

f) Siswa mencari pasangan yang cocok sesuai kartu yang ia dapatkan. 

g) Setelah mendapatkan pasangan kartu yang sesuai siswa diminta untuk 

duduk berdekatan.  

h) siswa membacakan soal dan jawaban yang mereka dapatkan. 

i) Siswa bersama guru membuat kesimpulan. 

3. Indikator Keaktifan Belajar Siswa  

Adapun indikator dari keaktifan belajar siswa dengan menerapkan 

model index card match yaitu sebagai berikut : 

a) Menyatakan pendapat  

b) Mengajukan pertanyaan  

c) Menanggapi pendapat orang lain  

d) Mengerjakan tugas dengan baik  



31 
 

 
 

e) Turut serta dalam melaksanakan tugas belajarnya 

f) Terlibat dalam kegiatan penyelesaian masalah  

g) Melaksanakan diskusi kelompok dan berani tampil di depan kelas. 

E. Hipotesis Tindakan 

Berdasarkan dari kerangka teoritis diatas, maka peneliti dapat merumuskan 

hipotesis tindakan dalam penelitian ini yaitu jika proses penerapan model 

pembelajaran index card match pada mata pelajaran IPAS di kelas V SD 

Negeri 172 Pekanbaru dilaksanakan dengan baik maka keaktifan belajar siswa 

pada mata pelajaran IPAS dapat meningkat. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Subjek dan Objek Penelitian  

Subjek dalam penelitian ini adalah guru dan siswa kelas VB SD Negeri 

172 Pekanbaru tahun pelajaran 2023-2024 dengan banyak siswa sejumlah 25 

orang, 17 orang laki laki dan 8 orang perempuan. Sedangkan objek dalam 

penelitian ini adalah penerapan model index card match untuk meningkatkan 

keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran IPAS. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Tempat penelitian ini dilakukan di SD Negeri 172 Pekanbaru kelas V 

pada mata pelajaran IPAS. Adapun waktu penelitian ini akan dilaksanakan 

dalam rentang waktu terhitung dari bulan November sampai dengan Februari 

2024. 

C. Rencana Penelitian  

Penelitian ini merupakan Penelitia Tindakan Kelas (PTK). Penelitian 

Tindakan Kelas menurut Muhammad Djajadi bahwa dari namanya sudah 

menunjukkan isi yang terkandung di dalamnya,yaitu sebuah kegiatan yang 

dilakukan didalam kelas.34 

Adapun penelitian tindakan kelas menurut Kasihani adalah penelitian 

praktis,bertujuan untuk memperbaiki kekurangan kekurangan dalam 

pembelajaran di kelas dengan cara melakukan tindakan-tindakan. Upaya 

                                                           
34

 Nanda Indra,dkk, Penelitian Tindakan Kelas untuk Guru Inspiratif, (Indramayu: 

Penerbit Adab, 2021), hlm.4. 

 



33 
 

 
 

tindakan untuk perbaikan dimaksudkan sebagai pencarian jawab atas 

permasalahan yang dialami guru dalam melaksanakan tugasnya sehari-hari. 

Pada pelaksanaannya, setiap masalah yang diungkap dan dicarikan jalan 

keluar haruslah masalah yang benar-benar ada dan nyata dialami oleh guru.35 

Muhammad Djajadi mengemukakan bahwa langkah-langkah pokok yang 

tempuh pada siklus pertama dan siklus siklus berikutnya ada 4 

langkah,yaitu:36 

1. Perencanaan Tindakan 

2. Pelaksanaan Tindakan 

3. Pengumpulan data (pengamatan/observasi) 

4. Refleksi (analisis,dan interpretasi) 

Adapun daur pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas  dalam dua 

siklus yaitu sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
35

 Ibid. hlm.8 
36

 Ibid. hlm.24-25 

 



34 
 

 
 

Tabel III. 1  

Siklus Penelitian Tindakan Kelas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Perencanaan 

Dalam perencanaan atau persiapan pada tindakan ini, langkah-langkah 

yang penulis laksanakan yaitu: 

a Membuat dan merancang Modul Ajar 

b Menyiapkan lembar observasi untuk mengamati aktivitas guru dan 

aktivitas siswa dalam proses pembelajaran melalui penerapan model 

index card match. 

c Meminta kesediaan teman sejawat untuk menjadi observer.  

Refleksi Awal Perencanaan 

Pelaksanaan  
SIKLUS I 

Refleksi  

Pengamatan  

Perencanaan 

Pengamatan  

SIKLUS II Pelaksanaan  Refleksi  

? 
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2. Pelaksanaan Tindakan  

Adapun langkah-langkah yang akan dilaksanakan dalam kegiatan 

pembelajaran dengan menerapkan model index card match adalah sebagai 

berikut : 

a. Kegiatan Pendahuluan 

1) Guru meminta ketua kelas menyiapkan kelas dan berdo’a bersama. 

2) Guru memeriksa kehadiran siswa dan menanyakan kabar siswa. 

3) Guru menyampaikan apersepsi tentang materi sebelumnya. 

4) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

b. Kegiatan Inti 

1) Guru membuat potongan-potongan kertas sejumlah siswa yang ada 

dalam kelas. 

2) Guru membagi jumlah kertas-kertas tersebut menjadi dua bagian 

yang sama. 

3) Guru menulis pertanyaan tentang materi yang telah diberikan 

sebelumnya pada pertengahan bagian kertas yang telah disiapkan. 

Setiap kertas berisi satu pertanyaan. 

4) Pada separoh kertas yang lain, tulis jawaban dari pertanyaan-

pertanyaan yang telah dibuat. 

5) Kocoklah semua kertas sehingga akan tercampur antara soal dan 

jawaban. 

6) Beri setiap siswa satu kertas. Jelaskan bahwa ini adalah aktivitas 

yanng dilakukan berpasangan. Separoh siswa akan mendapatkan 

soal dan separohnya yang lain akan mendapatkan jawaban. 
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7) Guru meminta siswa untuk menemukan pasangan mereka. Jika ada 

yang sudah menemukan pasangan, mintalah mereka untuk duduk 

berdekatan. Terangkan juga agar mereka tidak memberitahu materi 

yang mereka dapatkan kepada teman yang lain. 

8) Setelah siswa menentukan pasangan dan duduk berdekatan, minta 

setiap pasangan secara bergantian untuk membacakan soal yang 

diperoleh dengan keras kepada teman-teman yang lain. Selanjutnya 

soal tersebut dijawab oleh pasangan-pasangan yang lain. 

9) Akhiri proses ini dengan membuat klarifikasi dan kesimpulan. 

c. Kegiatan Penutup 

1) Guru dan siswa melakukan refleksi. 

2) Guru dan siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari. 

3) Guru melakukan tindak lanjut  

4) Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam. 

3. Observasi 

Observasi ini dilakukan untuk melaksanakan pengamatan dengan 

menggunakan lembar penilaian observasi yang telah dipersiapkan. 

Pengamatan yang diamati yaitu aktivitas guru dan aktivitas siswa yang 

dilakukan di kelas V SD Negeri 172 Pekanbaru dengan menggunakan 

model pembelajaran index card match. 

Pada observasi ini berfokus untuk melihat bagaimana proses tindakan 

yang dilakukan oleh guru dan aktivitas siswa selama pembelajaran 

berlangsung. Pengamatan ini dilakukan juga untuk melihat perkembangan 

yang dialami siswa selama pembelajaran berlangsung dan diamati secara 
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objektif agar hasil akhir dari penelitian yang dilakukan dapat 

meningkatkan keaktifan belajar siswa dan hasil tersebut akan dicatat 

kedalam lembar pengamatan yang telah dipersiapkan. 

4. Refleksi  

Refleksi merupakan kegiatan yang meliputi mempelajari tujuan 

PTK,tujuan dari fase ini adalah untuk menganalisis dan 

menginterpretasikan hasil data yang diterima selama pelaksaaan rencana 

tindakan untuk mengidentifikasi atau mengevaluasi pencapaian tujuan 

perbaikan pembelajaran.
37

 

Refleksi ini dilakukan untuk mengetahui atau melihat kekurangan 

yang terjadi dalam proses pembelajaran pada setiap pertemuan,jika dalam 

siklus pertama terdapat kekurangan yang menyebabkan keaktifan belajar 

siswa belum meningkat pada pembelajaran IPAS maka akan dilakukan 

perbaikan pada pertemuan selanjutnya. Maka,melalui refleksi ini peneliti 

dapat menentukan keputusan untuk melakukan siklus lanjutan atau 

menyudahi melakukan tindakan karena hasil yang diinginkan telah 

tercapai.  
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D. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Observasi  

a) Dilaksanakan untuk mengamati aktivitas guru selama proses 

pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran index card 

match. 

b) Untuk mengamati aktivitas siswa selama proses pembelajaran dengan 

menerapkan model pembelajaran index card match. 

c) Untuk mengamati keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran IPAS di 

kelas V dengan menggunakan model pembelajaran index card match. 

2. Wawancara 

Wawancara ini dilakukan dengan guru kelas V SD Negeri 172 

Pekanbaru untuk mendapatkan informasi bagaimana upaya guru dalam 

meningkatkan keaktifan belajar siswa dengan menerapkan model 

pembelajaran yang lebih inovatif dan kreatif di kelas V SD Negeri 172 

Pekanbaru. 

3. Dokumentasi  

Teknik dokumentasi ini dilakukan untuk mendapatkan data 

mengenai profil sekolah,sejarah sekolah,sarana prasarana sekolah,foto 

kegiatan di sekolah,maupun kurikulum yang digunakan dalam 

pembelajaran. 
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E. Teknik Analisis Data 

1. Aktifitas Guru dan Aktivitas Siswa 

Setelah data terkumpul melalui observasi,maka data dari aktivitas 

guru dan aktivitas siswa pada lembar observasi diolah menggunakan 

rumus presentase berikut :
38

 

P = 
 

 
  100% 

Keterangan: 

P  = Angka Persentase aktivitas guru 

F  = Frekuensi aktivitas guru 

N  = Jumlah indikator 

100% = Bilangan tetap 

Tabel III. 2  

Interval Kategori Aktivitas Guru dan Siswa 

No Interval Kategori 

1. 81-100% Amat Baik 

2. 61-80% Baik 

3. 51-60% Cukup 

4. 0-50% Kurang 

 

2. Keaktifan Belajar Siswa 

Dari data hail observasi keaktifan belajar siswa akan dibagi menjadi 

tiga kategori skala ordinal yaitu baik,cukup,dan kurang seperti pada 

table berikut ini : 
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 Jakni, Penelitian Tindakan Kelas, (Bandung: Alfabeta, 2017), hlm. 82. 
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Tabel III. 3  

Klasifikasi Keaktifan Belajar Siswa
39

 

Skor Kategori 

3 Baik 

2 Cukup Baik 

1 Kurang 

 

Data yang diperoleh dari observasi merupakan data kualitatif dan 

dikonversi ke dalam bentuk penskoran kuantitatif berdasarkan jumlah 

siswa yang memunculkan tiap indikator. Pada pengolahan data ini 

digunakan rumus :
40

  

Persentase  
              

             
 x 100 %  

Tabel III. 4  

Interval Keaktifan Belajar Siswa 

Interval Kategori 

80-100 % Baik 

67-79 % Cukup Baik 

< 60 % Kurang 
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 Kunandar, Penilaian Autentik, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), cet. II, hlm. 128. 
40

Ibid. hlm.126 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis dapat disimpulkan bahwa 

penerapan model Index Card Match dapat meningkatkan keaktifan belajar 

siswa pada mata pembelajaran IPAS di kelas V SD Negeri 172 Pekanbaru. 

Dengan penerapan model Index Card Match dimana sebelum tindakan 

perbaikan pembelajaran dilakukan dengan rata- rata persentase 47,43% dengan 

kategori “kurang”. Setelah dilakukan tindakan perbaikan pada siklus I 

keaktifan belajar siswa hanya mencapai 59,81% dengan kategori “kurang”. 

Hasil tersebut belum mencapai standar yang telah ditentukan, peneliti 

dan observer melakukan refleksi untuk mengetahui dimana kelemahannya 

kemudian melakukan perbaikan pada siklus berikutnya. Pada siklus II 

meningkat menjadi 76,95% pada siklus ini keaktifan belajar siswa telah 

mencapai standar yang di tetapkan yaitu 75% pada penelitian ini, jadi dapat 

disimpulkan bahwa penerapan model index card match dapat meningkatkan 

keaktifan belajar siswa. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian mengenai perapan model 

index card match dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa pada mata 

pelajaran IPAS di kelas V SD Negeri 172 Pekanbaru yang telah dilaksanakan, 

kesulitan yang dihadapi peneliti dalam menerapkan model ini yaitu:  
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1. Minimnya media pembelajaran, bagi peneliti selanjutnya sediakan media 

yang memadai untuk proses pembelajaran. 

2. Masalah pengaturan durasi waktu dengan jumlah siswa di dalam kelas 

yang begitu banyak. Oleh karena itu, bagi peneliti selanjutnya yang ingin 

menerapkan model pembelajaran yang serupa harus mengatur durasi 

waktu pembelajaran seefektif mungkin, dan  

3. Dalam proses menerapkan model index card match pada pembelajaran 

harus memperhatikan langkah-langkah yang terdapat pada model ini, agar  

model ini dapat terlaksana dengan baik. 
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Lampiran 1 

 Alur Tujuan Pembelajaran Dalam Rangka Pengembangan Perangkat Ajar 

 

  



 
 

94 
 

 



 
 

95 
 

  



 
 

96 
 

  



 
 

97 
 



98 
 

 
 

Lampiran 2  

Modul Ajar Kurikulum Merdeka 

INFORMASI UMUM 

A. IDENTITAS MODUL 

Penyusun : Zakia Mawaddaturohmah 

Instansi : SDN 172 Pekanbaru 

Tahun Penyusunan : Tahun 2024 

Jenjang Sekolah : SD 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) 

Fase / Kelas : C / 5 

Tema : 5 Bagaimana Kita Hidup dan Bertumbuh 

Topik : B : Mengapa Kita Perlu Makan dan Minum? 

Alokasi Waktu        : 2 x 35 menit 

B. KOMPETENSI AWAL 

 Peserta didik pada awalnya belum tahu peran makanan dan organ pencernaan untuk membuat 
manusia tetap hidup 

 Setelah pembelajaran peserta didik tahu peran makanan danorgan pencernaan untuk membantu 
manusia tetap hidup. 

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

1) Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia, 
2) Berkebinekaan global, 

3) Bergotong-royong, 

4) Mandiri, 

5) Bernalar kritis, dan 
6) Kreatif. 

D. SARANA DAN PRASARANA 

 Sumber Belajar : (Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Republik 
Indonesia, 2021 Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial untuk SD Kelas V, Penulis: Amalia 
Fitri, dkk dan Internet), Lembar kerja peserta didik 

 

Pengenalan Tema 

 Buku Guru bagian Ide Pengajaran 

 Persiapan lokasi: Lingkungan sekitar sekolah 

 

Perlengkapan yang dibutuhkan peserta didik: 

 Perlengkapan Peserta didik: alat tulis dan buku 

 Persiapan lokasi: ruang kelas  

 

Topik Proyek Belajar 

 Media Pembelajaran 

 Persiapan lokasi: ruang kelas  
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E. TARGET PESERTA DIDIK 

 Peserta didik reguler. 

 Peserta didik dengan pencapaian tinggi: mencerna dan memahami dengan cepat, mampu 

mencapai keterampilan berfikir aras tinggi (HOTS), dan memiliki keterampilan memimpin 

F. MODEL PEMBELAJARAN 

 Pembelajaran Tatap Muka dan Model Index Card Match 

KOMPONEN INTI 

A. TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 

 Tujuan Pembelajaran : 

1.  Peserta didik dapat mendeskripsikan proses pencernaan pada manusia. 
2. Peserta didik dapat menjelaskan pola makan dengan menu seimbang dalam kehidupan sehari-

hari. 
 

B. PEMAHAMAN BERMAKNA 

Pengenalan tema 

 Meningkatkan kemampuan siswa dalam mengidentifikasi organ pencernaan pada 

manusia,nutrisi dan pola makan sehat dan seimbang. 

C. PERTANYAAN PEMANTIK 

1. Mengapa kita perlu makan ? 

2. Makanan apa yang membuat tubuh kita sehat? 

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Pendahuluan 

1. Peserta didik dan Guru memulai dengan berdoa bersama.(Religius) 

2. Peserta didik disapa dan melakukan pemeriksaan kehadiran bersama dengan guru. 

3. Pendidik melakukan apersepsi 

4. Pendidik menyampaikan tujuan pembelajaran 

5.  

Kegiatan Inti 

1. Pendidik menanya kepada peserta didik, misalnya : 

a. Kenapa kita semua perlu makan ? 

b. Makanan apa yang membuat tubuh sehat ? 

c. Apa yang terjadi jika kita tidak makan ? 

2. Peserta didik membentuk kelompok dengan heterogen (Kerjasama) 

3. Peserta didik mengamati video yang ditayangkan dan mendengarkan penjelasan pendidik 

serta dapat mengidentifikasi organ pencernaan pada manusia,nutrisi dan pola makan sehat 

dan seimbang. 

4. Guru membuat potongan-potongan kertas sejumlah siswa yang ada dalam kelas. 

5. Guru membagi jumlah kertas-kertas tersebut menjadi dua bagian yang sama. 
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6. Guru menulis pertanyaan tentang materi yang telah diberikan sebelumnya pada 

pertengahan bagian kertas yang telah disiapkan. Setiap kertas berisi satu pertanyaan. 

7. Pada separoh kertas yang lain, tulis jawaban dari pertanyaan-pertanyaan yang telah 

dibuat. 

8. Kocoklah semua kertas sehingga akan tercampur antara soal dan jawaban. 

9. Beri setiap siswa satu kertas. Jelaskan bahwa ini adalah aktivitas yanng dilakukan 

berpasangan. Separoh siswa akan mendapatkan soal dan separohnya yang lain akan 

mendapatkan jawaban. 

10. Guru meminta siswa untuk menemukan pasangan mereka. Jika ada yang sudah 

menemukan pasangan, mintalah mereka untuk duduk berdekatan. Terangkan juga 

agar mereka tidak memberitahu materi yang mereka dapatkan kepada teman yang 

lain. 

11. Setelah siswa menentukan pasangan dan duduk berdekatan, minta setiap pasangan 

secara bergantian untuk membacakan soal yang diperoleh dengan keras kepada 

teman-teman yang lain. Selanjutnya soal tersebut dijawab oleh pasangan-pasangan 

yang lain. 

12. Akhiri proses ini dengan membuat klarifikasi dan kesimpulan. 

Kegiatan Penutup 

1. Guru dan siswa melakukan refleksi. 

2. Guru dan siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari. 

3. Guru melakukan tindak lanjut  

4. Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam. 

E. REFLEKSI 

1. Kegiatan apa yang paling ananda senangi pada pembelajaran ini? 

2. Menurut ananda perlukah manusia menjaga alat alat pencernaannya? 

Refleksi Guru 
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Agar proses belajar selanjutnya lebih baik lagi, mari lakukan refleksi diri dengan menjawab 
pertanyaan berikut. 

1. Apa yang sudah berjalan baik di dalam kelas? Apa yang guru sukai dari kegiatan pembelajaran 

kali ini? Apa yang tidak guru sukai? 

2. Pelajaran apa yang guru dapatkan selama pembelajaran? 

3. Apa yang ingin guru ubah untuk meningkatkan/memperbaiki pelaksanaan/hasil pembelajaran? 

4. Dengan pengetahuan yang guru dapat/miliki sekarang, apa yang akan Guru lakukan jika harus 

mengajar kegiatan yang sama di kemudian hari? 

5. Kapan atau pada bagian mana guru merasa kreatif ketika mengajar? Mengapa? 

6. Pada langkah keberapa peserta didik paling belajar banyak? 

7. Pada kegiatan apa peserta didik menemui kesulitan saat mengerjakan tugas akhir mereka? 

8. Bagaimana mereka mengatasi masalah tersebut dan apa peran saya pada saat itu? 

Guru dapat menambahkan pertanyaan refleksi sesuai dengan kebutuhan. 

9. ……………... 

10. ……………… 

F. ASESMEN / PENILAIAN 

 

 

 

 

 Assesmen Formatif  

Guru menilai ketercapaian tujuan pembelajaran Individu dan kelompok (performa) 

 

 Jenis Assesmen 

Tertulis 

 

 

G. KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL 

 

Pengayaan 

 Peserta didik dengan nilai rata-rata dan nilai diatas rata-rata mengikuti pembelajaran dengan 

pengayaan. 

 

Remedial 

 Diberikan kepada peserta didik yang membutuhkan bimbingan untuk memahami materi atau 
pembelajaran mengulang kepada siswa yang belum mecapai CP. 

 

LAMPIRAN 

A. LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 
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 Nama : 

 Kelas : 

 Soal ! 

1. Sebutkan organ pencernaan manusia! 

2. Di mana makanan  pertama kali masuk ke dalam tubuh manusia? 

3. Organ pencernaan yang bertugas menghancurkan makanan yang kita makan adalah ? 

4. Jelaskan pengertian gerak peristaltik ? 

5. Bagaimana cara usus halus bekerja ?  

B. BAHAN BACAAN GURU & PESERTA DIDIK 

Materi Pembelajaran 

Pencernaan adalah organ atau sistem di dalam tubuh yang mengatur makanan yang kita 

makan mulai dari mulut hingga menjadi tinja yang dikeluarkan melalui anus. 

Adapun organ-organ di dalam tubuh manusia yang berperan dalam sistem pencernaan 

adalah : 

1. Mulut 

2. Kerongkongan 

3. Lambung 

4. Usus Halus  

5. Rektum  

6. Anus 

 

C.  GLOSARIUM 

Peserta didik juga akan mempelajari organ-organ yang berperan dalam sistem pencernaan 

manusia. Guru akan mengarahkan peserta didik membuat alat peraga yang menunjukkan 

bagaimana organ-organ tubuh tertentu mengolah makanan dan minuman sehingga tubuh kita 

bisa memperoleh nutrisi. Dengan memiliki pengetahuan tentang organ-organ pencernaan dan 

fungsinya diharapkan dapat memberikan pemahaman kepada peserta didik mengenai bagaimana 

tubuhnya mengolah makanan yang ia makan. 
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MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA 

 2024 IPAS SD KELAS 5 
 

INFORMASI UMUM 

A. IDENTITAS MODUL 

Penyusun : Zakia Mawaddaturohmah 

Instansi : SDN 172 Pekanbaru 

Tahun Penyusunan : Tahun 2024 

Jenjang Sekolah : SD 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) 

Fase / Kelas : C / 5 

Tema : 5 Bagaimana Kita Hidup dan Bertumbuh 

Topik : C : Bagaimana Aku Tumbuh Besar? 

Alokasi Waktu        : 2 x 35 menit 

B. KOMPETENSI AWAL 

 Peserta didik pada awalnya belum tahu bagaimana prosesnya bertumbuh. 

 Peserta didik pada awalnya belum tahu apakah dirinya sudah memasuki masa pubertas atau 

belum. 

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

7) Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia, 
8) Berkebinekaan global, 
9) Bergotong-royong, 

10) Mandiri, 

11) Bernalar kritis, dan 
12) Kreatif. 

D. SARANA DAN PRASARANA 

 Sumber Belajar : (Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Republik 
Indonesia, 2021 Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial untuk SD Kelas V, Penulis: Amalia 
Fitri, dkk dan Internet), Lembar kerja peserta didik 

 

Pengenalan Tema 

 Buku Guru bagian Ide Pengajaran 

 Persiapan lokasi: Lingkungan sekitar sekolah 

 

Perlengkapan yang dibutuhkan peserta didik: 

 Perlengkapan Peserta didik: alat tulis dan buku 

 Persiapan lokasi: ruang kelas  

 

Topik Proyek Belajar 

 Media Pembelajaran 

 Persiapan lokasi: ruang kelas  
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E. TARGET PESERTA DIDIK 

 Peserta didik reguler. 

 Peserta didik dengan pencapaian tinggi: mencerna dan memahami dengan cepat, mampu 

mencapai keterampilan berfikir aras tinggi (HOTS), dan memiliki keterampilan memimpin 

F. MODEL PEMBELAJARAN 

 Pembelajaran Tatap Muka dan Model Index Card Match 

KOMPONEN INTI 

A. TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 

 Tujuan Pembelajaran : 

1. Peserta didik dapat mendeskripsikan prosesnya bertumbuh. 

2. Peserta didik dapat mengidentifikasi apakah dirinya sudah memasuki masa pubertas atau 

belum. 

3. Peserta didik memiliki kesiapan untuk menghadapi masa pubertas. 

 

B. PEMAHAMAN BERMAKNA 

Pengenalan tema 

 Meningkatkan kemampuan siswa dalam mendeskripsikan bagaimana prosesnya 

bertumbuh,dirinya sudah memasuki masa pubertas atau belum dan memiiki kesiapan untuk 

menghadapi masa pubertas. 

C. PERTANYAAN PEMANTIK 

3. Apa yang menyebabkan kita tumbuh besar? 

4. Apaitu masa pubertas dan bagaimana cara mengenalinya? 

5. Apa hal yang harus disiapkan untuk menghadapi pubertas? 

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Pendahuluan 

6. Peserta didik dan Guru memulai dengan berdoa bersama.(Religius) 

7. Peserta didik disapa dan melakukan pemeriksaan kehadiran bersama dengan guru. 

8. Pendidik melakukan apersepsi 

9. Pendidik menyampaikan tujuan pembelajaran 

 

Kegiatan Inti 

13. Pendidik menanya kepada peserta didik, misalnya : 

a. Mengapa kita bertumbuh ? 

b. Apa itu pertumbuhan? 

c. Bagaimana cara kita mengetahui masa pubertas pada diri kita ? 

14. Peserta didik membentuk kelompok dengan heterogen (Kerjasama) 

15. Peserta didik mengamati video yang ditayangkan dan mendengarkan penjelasan pendidik 

serta dapat mengidentifikasi apa yang menyebabkan dirinya bertumbuh. 

16. Guru membuat potongan-potongan kertas sejumlah siswa yang ada dalam kelas. 
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17. Guru membagi jumlah kertas-kertas tersebut menjadi dua bagian yang sama. 

18. Guru menulis pertanyaan tentang materi yang telah diberikan sebelumnya pada 

pertengahan bagian kertas yang telah disiapkan. Setiap kertas berisi satu pertanyaan. 

19. Pada separoh kertas yang lain, tulis jawaban dari pertanyaan-pertanyaan yang telah 

dibuat. 

20. Kocoklah semua kertas sehingga akan tercampur antara soal dan jawaban. 

21. Beri setiap siswa satu kertas. Jelaskan bahwa ini adalah aktivitas yanng dilakukan 

berpasangan. Separoh siswa akan mendapatkan soal dan separohnya yang lain akan 

mendapatkan jawaban. 

22. Guru meminta siswa untuk menemukan pasangan mereka. Jika ada yang sudah 

menemukan pasangan, mintalah mereka untuk duduk berdekatan. Terangkan juga 

agar mereka tidak memberitahu materi yang mereka dapatkan kepada teman yang 

lain. 

23. Setelah siswa menentukan pasangan dan duduk berdekatan, minta setiap pasangan 

secara bergantian untuk membacakan soal yang diperoleh dengan keras kepada 

teman-teman yang lain. Selanjutnya soal tersebut dijawab oleh pasangan-pasangan 

yang lain. 

24. Akhiri proses ini dengan membuat klarifikasi dan kesimpulan. 

Kegiatan Penutup 

5. Guru dan siswa melakukan refleksi. 

6. Guru dan siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari. 

7. Guru melakukan tindak lanjut  

8. Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam. 

E. REFLEKSI 

3. Kegiatan apa yang paling ananda senangi pada pembelajaran ini? 

4. Menurut ananda  bagaimana seharusnya sikap kita yang bijak saat kita 

mengalami masa pubertas? 

Refleksi Guru 
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Agar proses belajar selanjutnya lebih baik lagi, mari lakukan refleksi diri dengan menjawab 
pertanyaan berikut. 

11. Apa yang sudah berjalan baik di dalam kelas? Apa yang guru sukai dari kegiatan pembelajaran 

kali ini? Apa yang tidak guru sukai? 

12. Pelajaran apa yang guru dapatkan selama pembelajaran? 

13. Apa yang ingin guru ubah untuk meningkatkan/memperbaiki pelaksanaan/hasil pembelajaran? 

14. Dengan pengetahuan yang guru dapat/miliki sekarang, apa yang akan Guru lakukan jika harus 

mengajar kegiatan yang sama di kemudian hari? 

15. Kapan atau pada bagian mana guru merasa kreatif ketika mengajar? Mengapa? 

16. Pada langkah keberapa peserta didik paling belajar banyak? 

17. Pada kegiatan apa peserta didik menemui kesulitan saat mengerjakan tugas akhir mereka? 

18. Bagaimana mereka mengatasi masalah tersebut dan apa peran saya pada saat itu? 

Guru dapat menambahkan pertanyaan refleksi sesuai dengan kebutuhan. 

19. ……………... 

20. ……………… 

F. ASESMEN / PENILAIAN 

 

 

 

 

 Assesmen Formatif  

Guru menilai ketercapaian tujuan pembelajaran Individu dan kelompok (performa) 

 

 Jenis Assesmen 

Tertulis 

 

 

G. KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL 

 

Pengayaan 

 Peserta didik dengan nilai rata-rata dan nilai diatas rata-rata mengikuti pembelajaran dengan 
pengayaan. 

 

Remedial 

 Diberikan kepada peserta didik yang membutuhkan bimbingan untuk memahami materi atau 

pembelajaran mengulang kepada siswa yang belum mecapai CP. 

 

LAMPIRAN 

A. LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 
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Nama : 

Kelas : 

Jawablah pertanyaan berikut dengan benar! 

1. Apakah yang menyebabkan setiap manusia mengalami masa 
bertumbuh? 

2. Sebutkan ciri-ciri pertumbuhan sekunder pada laki-laki! 
3. Bagaimana seharusnya sikap kita yang bijak saat kita mengalami masa 

pubertas? 
4. Sebutkan ciri-ciri pertumbuhan sekunder pada perempuan! 
5. Sebutkan siklus pertumbuhan pada manusia! 

Apa yang Terjadi pada Diriku? 
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MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA 

2024 IPAS SD KELAS 5 

 

INFORMASI UMUM 

A. IDENTITAS MODUL 

Penyusun : Zakia Mawaddaturohmah 

Instansi : SDN 172 Pekanbaru 

Tahun Penyusunan : Tahun 2024 

Jenjang Sekolah : SD 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) 

Fase / Kelas : C / 5 

Bab : 6 Indonesiaku Kaya Raya 

Topik : A : Bagaimana Bentuk Indonesiaku? 

Alokasi Waktu        : 2 x 35 menit 

B. KOMPETENSI AWAL 

 Peserta didik pada awalnya belum mengetahui peta. 

 Peserta didik pada awalnya belum mengetahui bagaimana letak dan kondisi geografis indonesia. 

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

13) Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia, 
14) Berkebinekaan global, 
15) Bergotong-royong, 

16) Mandiri, 

17) Bernalar kritis, dan 
18) Kreatif. 

D. SARANA DAN PRASARANA 

 Sumber Belajar : (Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Republik 
Indonesia, 2021 Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial untuk SD Kelas V, Penulis: Amalia 
Fitri, dkk dan Internet), Lembar kerja peserta didik 

 

Pengenalan Tema 

 Buku Guru bagian Ide Pengajaran 

 Persiapan lokasi: Lingkungan sekitar sekolah 

 

Perlengkapan yang dibutuhkan peserta didik: 

 Perlengkapan Peserta didik: alat tulis dan buku 

 Persiapan lokasi: ruang kelas  

 

Topik Proyek Belajar 

 Media Pembelajaran 

 Persiapan lokasi: ruang kelas  

E. TARGET PESERTA DIDIK 
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 Peserta didik reguler. 

 Peserta didik dengan pencapaian tinggi: mencerna dan memahami dengan cepat, mampu 

mencapai keterampilan berfikir aras tinggi (HOTS), dan memiliki keterampilan memimpin 

F. MODEL PEMBELAJARAN 

 Pembelajaran Tatap Muka dan Model Index Card Match 

KOMPONEN INTI 

A. TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 

 Tujuan Pembelajaran : 

1. Peserta didik dapat membaca dan mengambil informasi dari sebuah peta. 

2. Peserta didik dapat mengidentifikasi letak dan kondisi geografis Indonesia. 

 

B. PEMAHAMAN BERMAKNA 

Pengenalan tema 

 Meningkatkan kemampuan siswa dalam mengetahui pengertian peta ,membaca 

peta,mengambil informasi dari peta dan mengetahui letak kondisi geografis Indonesia. 

C. PERTANYAAN PEMANTIK 

6. Apa fungsi peta? 

7. Bagaimana letak dan kondisi geografis wilayah Indonesia? 

8. Apa sajakah pengaruh letak geografis Indonesia terhadap kehidupan sosial masyarakat? 

9. Mengapa Indonesia disebut negara kepulauan? 

10. Mengapa Indonesia disebut negara maritim dan agraris? 

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Pendahuluan 

10. Peserta didik dan Guru memulai dengan berdoa bersama.(Religius) 

11. Peserta didik disapa dan melakukan pemeriksaan kehadiran bersama dengan guru. 

12. Pendidik melakukan apersepsi 

13. Pendidik menyampaikan tujuan pembelajaran 

 

Kegiatan Inti 

25. Pendidik menanya kepada peserta didik, misalnya : 

a. Ada yang tahu apa itu keanekaragaman hayati? 

b. Apa saja keanekaragaman hayati di Indonesia? 

26. Peserta didik membentuk kelompok dengan heterogen (Kerjasama) 

27. Peserta didik mengamati video yang ditayangkan dan mendengarkan penjelasan pendidik 

serta dapat mengidentifikasi informasi yang didapat. 

28. Guru membuat potongan-potongan kertas sejumlah siswa yang ada dalam kelas. 

29. Guru membagi jumlah kertas-kertas tersebut menjadi dua bagian yang sama. 

30. Guru menulis pertanyaan tentang materi yang telah diberikan sebelumnya pada 

pertengahan bagian kertas yang telah disiapkan. Setiap kertas berisi satu pertanyaan. 
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31. Pada separoh kertas yang lain, tulis jawaban dari pertanyaan-pertanyaan yang telah 

dibuat. 

32. Kocoklah semua kertas sehingga akan tercampur antara soal dan jawaban. 

33. Beri setiap siswa satu kertas. Jelaskan bahwa ini adalah aktivitas yanng dilakukan 

berpasangan. Separoh siswa akan mendapatkan soal dan separohnya yang lain akan 

mendapatkan jawaban. 

34. Guru meminta siswa untuk menemukan pasangan mereka. Jika ada yang sudah 

menemukan pasangan, mintalah mereka untuk duduk berdekatan. Terangkan juga 

agar mereka tidak memberitahu materi yang mereka dapatkan kepada teman yang 

lain. 

35. Setelah siswa menentukan pasangan dan duduk berdekatan, minta setiap pasangan 

secara bergantian untuk membacakan soal yang diperoleh dengan keras kepada 

teman-teman yang lain. Selanjutnya soal tersebut dijawab oleh pasangan-pasangan 

yang lain. 

36. Akhiri proses ini dengan membuat klarifikasi dan kesimpulan. 

Kegiatan Penutup 

9. Guru dan siswa melakukan refleksi. 

10. Guru dan siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari. 

11. Guru melakukan tindak lanjut  

12. Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam. 

E. REFLEKSI 

5. Kegiatan apa yang paling ananda senangi pada pembelajaran ini? 

6. Menurut ananda bagaimana letak dan kondisi geografis Indonesia? 

Refleksi Guru 
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Agar proses belajar selanjutnya lebih baik lagi, mari lakukan refleksi diri dengan menjawab 
pertanyaan berikut. 

21. Apa yang sudah berjalan baik di dalam kelas? Apa yang guru sukai dari kegiatan pembelajaran 

kali ini? Apa yang tidak guru sukai? 

22. Pelajaran apa yang guru dapatkan selama pembelajaran? 

23. Apa yang ingin guru ubah untuk meningkatkan/memperbaiki pelaksanaan/hasil pembelajaran? 

24. Dengan pengetahuan yang guru dapat/miliki sekarang, apa yang akan Guru lakukan jika harus 

mengajar kegiatan yang sama di kemudian hari? 

25. Kapan atau pada bagian mana guru merasa kreatif ketika mengajar? Mengapa? 

26. Pada langkah keberapa peserta didik paling belajar banyak? 

27. Pada kegiatan apa peserta didik menemui kesulitan saat mengerjakan tugas akhir mereka? 

28. Bagaimana mereka mengatasi masalah tersebut dan apa peran saya pada saat itu? 

Guru dapat menambahkan pertanyaan refleksi sesuai dengan kebutuhan. 

29. ……………... 

30. ……………… 

F. ASESMEN / PENILAIAN 

 

 

 

 

 Assesmen Formatif  

Guru menilai ketercapaian tujuan pembelajaran Individu dan kelompok (performa) 

 

 Jenis Assesmen 

Tertulis 

 

G. KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL 

 

Pengayaan 

 Peserta didik dengan nilai rata-rata dan nilai diatas rata-rata mengikuti pembelajaran dengan 
pengayaan. 

 

Remedial 

 Diberikan kepada peserta didik yang membutuhkan bimbingan untuk memahami materi atau 
pembelajaran mengulang kepada siswa yang belum mecapai CP. 

 

LAMPIRAN 

A. LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 
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INFORMASI UMUM 

A. IDENTITAS MODUL 

Penyusun : Zakia Mawaddaturohmah 

Instansi : SDN 172 Pekanbaru 

Tahun Penyusunan : Tahun 2024 

Jenjang Sekolah : SD 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) 

Fase / Kelas : C / 5 

Bab : 6 Indonesiaku Kaya Raya 

Topik : B : Indonesiaku Kaya Hayatinya? 

Alokasi Waktu        : 2 x 35 menit 

B. KOMPETENSI AWAL 

 Peserta didik pada awalnya belum mengetahui keanekaragaman hayat beserta persebarannya. 

 Peserta didik pada awalnya belum mengetahui manfaat keanekaragaman hayati. 

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

19) Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia, 
20) Berkebinekaan global, 
21) Bergotong-royong, 

22) Mandiri, 

23) Bernalar kritis, dan 
24) Kreatif. 

D. SARANA DAN PRASARANA 

 Sumber Belajar : (Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Republik 
Indonesia, 2021 Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial untuk SD Kelas V, Penulis: Amalia 
Fitri, dkk dan Internet), Lembar kerja peserta didik 

 

Pengenalan Tema 

 Buku Guru bagian Ide Pengajaran 

 Persiapan lokasi: Lingkungan sekitar sekolah 

 

Perlengkapan yang dibutuhkan peserta didik: 

 Perlengkapan Peserta didik: alat tulis dan buku 

 Persiapan lokasi: ruang kelas  

 

Topik Proyek Belajar 

 Media Pembelajaran 

 Persiapan lokasi: ruang kelas  

E. TARGET PESERTA DIDIK 

 Peserta didik reguler. 

 Peserta didik dengan pencapaian tinggi: mencerna dan memahami dengan cepat, mampu 

mencapai keterampilan berfikir aras tinggi (HOTS), dan memiliki keterampilan memimpin 
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F. MODEL PEMBELAJARAN 

 Pembelajaran Tatap Muka dan Model Index Card Match 

KOMPONEN INTI 

A. TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 

 Tujuan Pembelajaran : 

1. Peserta didik dapat memahami keanekaragaman hayati beserta persebarannya. 

2. Peserta didik dapat mengidentifikasi keanekaragaman hayati yang ada di daerahnya. 

3. Peserta didik dapat menganalisis manfaat dari memiliki keanekaragaman hayati. 

 

B. PEMAHAMAN BERMAKNA 

Pengenalan tema 

 Meningkatkan kemampuan siswa dalam mengetahui keberagaman hayati,aneka ragam hayati 

yang ada di daerahnya dan manfaat memiliki keanekaragaman hayati. 

C. PERTANYAAN PEMANTIK 

11. Bagaimana pengaruh geografis Indonesia terhadap keanekaragaman hayatinya? 

12. Apa keanekaragaman hayati yang ada di tempat tinggalku? 

13. Apa manfaat memiliki keanekaragaman hayati? 

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Pendahuluan 

14. Peserta didik dan Guru memulai dengan berdoa bersama.(Religius) 

15. Peserta didik disapa dan melakukan pemeriksaan kehadiran bersama dengan guru. 

16. Pendidik melakukan apersepsi 

17. Pendidik menyampaikan tujuan pembelajaran 

 

Kegiatan Inti 

37. Pendidik menanya kepada peserta didik, misalnya : 

a. Ada yang tahu apa itu keanekaragaman hayati? 

b. Apa saja keanekaragaman hayati di Indonesia? 

38. Peserta didik membentuk kelompok dengan heterogen (Kerjasama) 

39. Peserta didik mengamati video yang ditayangkan dan mendengarkan penjelasan pendidik 

serta dapat mengidentifikasi informasi yang didapat. 

40. Guru membuat potongan-potongan kertas sejumlah siswa yang ada dalam kelas. 

41. Guru membagi jumlah kertas-kertas tersebut menjadi dua bagian yang sama. 

42. Guru menulis pertanyaan tentang materi yang telah diberikan sebelumnya pada 

pertengahan bagian kertas yang telah disiapkan. Setiap kertas berisi satu pertanyaan. 

43. Pada separoh kertas yang lain, tulis jawaban dari pertanyaan-pertanyaan yang telah 

dibuat. 
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44. Kocoklah semua kertas sehingga akan tercampur antara soal dan jawaban. 

45. Beri setiap siswa satu kertas. Jelaskan bahwa ini adalah aktivitas yanng dilakukan 

berpasangan. Separoh siswa akan mendapatkan soal dan separohnya yang lain akan 

mendapatkan jawaban. 

46. Guru meminta siswa untuk menemukan pasangan mereka. Jika ada yang sudah 

menemukan pasangan, mintalah mereka untuk duduk berdekatan. Terangkan juga 

agar mereka tidak memberitahu materi yang mereka dapatkan kepada teman yang 

lain. 

47. Setelah siswa menentukan pasangan dan duduk berdekatan, minta setiap pasangan 

secara bergantian untuk membacakan soal yang diperoleh dengan keras kepada 

teman-teman yang lain. Selanjutnya soal tersebut dijawab oleh pasangan-pasangan 

yang lain. 

48. Akhiri proses ini dengan membuat klarifikasi dan kesimpulan. 

Kegiatan Penutup 

13. Guru dan siswa melakukan refleksi. 

14. Guru dan siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari. 

15. Guru melakukan tindak lanjut  

16. Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam. 

E. REFLEKSI 

7. Kegiatan apa yang paling ananda senangi pada pembelajaran ini? 

8. Menurut ananda bagaimana keanekaragaman di Indonesia? 

Refleksi Guru 
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Agar proses belajar selanjutnya lebih baik lagi, mari lakukan refleksi diri dengan menjawab 
pertanyaan berikut. 

31. Apa yang sudah berjalan baik di dalam kelas? Apa yang guru sukai dari kegiatan pembelajaran 

kali ini? Apa yang tidak guru sukai? 

32. Pelajaran apa yang guru dapatkan selama pembelajaran? 

33. Apa yang ingin guru ubah untuk meningkatkan/memperbaiki pelaksanaan/hasil pembelajaran? 

34. Dengan pengetahuan yang guru dapat/miliki sekarang, apa yang akan Guru lakukan jika harus 

mengajar kegiatan yang sama di kemudian hari? 

35. Kapan atau pada bagian mana guru merasa kreatif ketika mengajar? Mengapa? 

36. Pada langkah keberapa peserta didik paling belajar banyak? 

37. Pada kegiatan apa peserta didik menemui kesulitan saat mengerjakan tugas akhir mereka? 

38. Bagaimana mereka mengatasi masalah tersebut dan apa peran saya pada saat itu? 

Guru dapat menambahkan pertanyaan refleksi sesuai dengan kebutuhan. 

39. ……………... 

40. ……………… 

F. ASESMEN / PENILAIAN 

 

 

 

 

 Assesmen Formatif  

Guru menilai ketercapaian tujuan pembelajaran Individu dan kelompok (performa) 

 

 Jenis Assesmen 

Tertulis 

 

G. KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL 

 

Pengayaan 

 Peserta didik dengan nilai rata-rata dan nilai diatas rata-rata mengikuti pembelajaran dengan 
pengayaan. 

 

Remedial 

 Diberikan kepada peserta didik yang membutuhkan bimbingan untuk memahami materi atau 
pembelajaran mengulang kepada siswa yang belum mecapai CP. 

 

LAMPIRAN 

A. LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 
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Lampiran 3 

PEDOMAN WAWANCARA PRA PENELITIAN 

Hari/Tanggal  : Rabu/22 November 2023 

Waktu  : 10.30 - Selesai 

Sekolah  : SD Negeri 172 Pekanbaru 

Nama Guru : M. Alguemrand, S.Ag. 

Jabatan  : Guru Wali Kelas V B 

Penerapan Model Index Card Match untuk Meningkatkan Keaktifan Belajar  

  

 

 

 Nama : 

 Kelas : 
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Siswa Pada Pelajaran IPAS di kelas V SD Negeri 172 Pekanbaru 

No  Pertanyaan  Jawaban  

 1. Berapa keseluruhan jumlah siswa di 

kelas V B ? 
 

 

 2. 

Kurikulum apa yang saat ini 

digunakan di kelas V ? 

 

 3. Bagaimanakah pembelajaran dikelas 

selama ini terutama pada mata 

pelajaran IPAS? 

 

 4. Bagaimanakah keaktifan siswa 

selama proses belajar mengajar 

berlangsung terutama pada mata 

pelajaran IPAS? 

 

 5. Apakah mengalami kesulitan selama 

proses belajar mengajar berlangsung 

pada                                       mata 

pelajaran IPAS? 

 

 6. Apakah pada proses belajar 

mengajar sudah menggunakan 

sebuah model pembelajaran? 

 

 7. Apakah siswa aktif dalam 

mengerjakan tugasnya? 

 

 8. Apakah siswa mau bertanya kepada 

guru atau temannya jikan kesulitan 

dalam mengerjakan tugas? 

 

       Pekanbaru, 22 November 2023 

          Narasumber, 

 
 

           

  



123 
 

 
 

LAMPIRAN 4  

Pedoman Penilaian Aktivitas Guru 

A. Guru membuat potongan-potongan kertas sejumlah siswa yang ada 

dalam kelas 

Skor Kriteria 

Penilaian  

4 

Apabila guru membuat potongan-potongan kertas sejumlah siswa yang 

ada dalam kelas. 

3 Apabila guru memenuhi 2 kriteria dari 3 kriteria yang ada. 
2 Apabila guru memenuhi 1 kriteria dari 3 kriteria yang ada. 
1 Apabila guru tidak menjalankan dan memenuhi kriteria yang ada 

 

         B. Guru membagi jumlah kertas tersebut menjadi dua bagian yang sama. 

Skor Kriteria 

Penilaian      4    Apabila guru membagi kertas tersebut menjadi dua bagian yang sama. 

3 Apabila guru memenuhi 2 kriteria dari 3 kriteria yang ada. 

2 Apabila guru memenuhi 1 kriteria dari 3 kriteria yang ada. 
1 Apabila guru tidak menjalankan dan memenuhi kriteria yang ada. 

 

C. Guru menulis pertanyaan tentang materi yang telah diajarkan. 

Skor Kriteria 

Penilaian     4 Apabila guru menulis pertanyaan tentang materi yang telah diajarkan. 

3 Apabila guru memenuhi 2 kriteria dari 3 kriteria yang ada. 
2 Apabila guru memenuhi 1 kriteria dari 3 kriteria yang ada. 
1 Apabila guru tidak menjalankan dan memenuhi kriteria yang ada. 

 

D. Guru menulis jawaban diseparuh kertas lainnya. 

Skor Kriteria 

Penilaian     4 

 

Apabila guru  menulis jawaban diseparuh kertas lainnya. 

3 Apabila guru memenuhi 2 kriteria dari 3 kriteria yang ada. 
2 Apabila guru memenuhi 1 kriteria dari 3 kriteria yang ada. 
1 Apabila guru tidak menjalankan dan memenuhi kriteria yang ada 

 

E. Guru mengocok semua kertas pertanyaan dan jawaban. 

Skor Kriteria 

Penilaian      4 Apabila guru mengocok semua kertas pertanyaan dan jawaban. 
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3 Apabila guru memenuhi 2 kriteria dari 3 kriteria yang ada. 
2 Apabila guru memenuhi 1 kriteria dari 3 kriteria yang ada. 
1 Apabila guru tidak menjalankan dan memenuhi kriteria yang ada 

 

    F. Guru memberikan sebuah kertas dan menjelaskan aktivitas yang akan 

dilakukan 

Sko

r 

Kriteria Penilaian 

 

4 

Apabila guru memberikan sebuah kertas dan menjelaskan aktivitas yang 

akan dilakukan. 

3 Apabila guru memenuhi 2 kriteria dari 3 kriteria yang ada. 
2 Apabila guru memenuhi 1 kriteria dari 3 kriteria yang ada. 
1 Apabila guru tidak menjalankan dan memenuhi kriteria yang ada 

 

    G.Guru meminta siswa menemukan pasangannya. 

Skor Kriteria Penilaian 
   4 Apabila guru meminta siswa menemukan pasangannya. 

3 Apabila guru memenuhi 2 kriteria dari 3 kriteria yang ada. 
2 Apabila guru memenuhi 1 kriteria dari 3 kriteria yang ada. 
1 Apabila guru tidak menjalankan dan memenuhi kriteria yang ada 

 

                     H. Guru meminta siswa duduk berdekatan dengan pasangan yang di 

dapatkan dan membacakan soal serta jawaban yang di peroleh. 

Skor Kriteria Penilaian 

 

4 

Apabila guru meminta siswa duduk berdekatan dengan pasangan yang 

di dapatkan dan membacakan soal serta jawaban yang di peroleh. 

3 Apabila guru memenuhi 2 kriteria dari 3 kriteria yang ada. 
2 Apabila guru memenuhi 1 kriteria dari 3 kriteria yang ada. 
1 Apabila guru tidak menjalankan dan memenuhi kriteria yang ada 

 

     I. Guru menyimpulkan pembelajaran. 

Skor Kriteria Penilaian 

4 

 

Apabila guru menyimpulkan pembelajaran. 

3 Apabila guru memenuhi 2 kriteria dari 3 kriteria yang ada. 
2 Apabila guru memenuhi 1 kriteria dari 3 kriteria yang ada. 
1 Apabila guru tidak menjalankan dan memenuhi kriteria yang ada 
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Lampiran 5  

LEMBAR PENILAIAN OBSERVASI AKTIVITAS GURU SELAMA 

PEMBELAJARAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan:  

4 = Amat Baik  3 = Baik  2 = Cukup  1= Kurang 
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Keterangan:  

4 = Amat Baik  3 = Baik  2 = Cukup  1= Kurang 
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Keterangan:  

4 = Amat Baik  3 = Baik  2 = Cukup  1= Kurang 
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Keterangan:  

4 = Amat Baik  3 = Baik  2 = Cukup  1= Kurang 
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LAMPIRAN 6  

Pedoman Penilaian Aktivitas Siswa 

A. Siswa memperhatikan guru  membuat potongan kertas. 

Skor Kriteria 

Penilaian     4 

4 

Apabila siswa memperhatikan guru membuat potongan kertas 

3 Apabila siswa memenuhi 2 kriteria dari 3 kriteria yang ada. 
2 Apabila siswa memenuhi 1 kriteria dari 3 kriteria yang ada. 
1 Apabila siswa tidak menjalankan dan memenuhi kriteria yang ada 

 

         B. Setiap  siswa menerima 1 potongan kertas dari guru. 

Skor Kriteria 

Penilaian      4    Apabila setiap  siswa menerima 1 potongan kertas dari guru. 

3 Apabila siswa memenuhi 2 kriteria dari 3 kriteria yang ada. 

2 Apabila siswa memenuhi 1 kriteria dari 3 kriteria yang ada. 
1 Apabila siswa tidak menjalankan dan memenuhi kriteria yang ada. 

 

C. Separuh siswa mendapat kartu berisi pertanyaan. 

Skor Kriteria 

Penilaian     4 Apabila siswa mendapat kartu berisi pertanyaan. 

3 Apabila siswa memenuhi 2 kriteria dari 3 kriteria yang ada. 
2 Apabila siswa memenuhi 1 kriteria dari 3 kriteria yang ada. 
1 Apabila siswa tidak menjalankan dan memenuhi kriteria yang ada. 

 

D. Separuh siswa lainnya mendapat kartu berisi jawaban. 

Skor Kriteria 

Penilaian     4 

 

Apabila siswa lainnya mendapat kartu berisi jawaban. 

3 Apabila siswa memenuhi 2 kriteria dari 3 kriteria yang ada. 
2 Apabila siswa memenuhi 1 kriteria dari 3 kriteria yang ada. 
1 Apabila siswa tidak menjalankan dan memenuhi kriteria yang ada 

 

E. Siswa mendengarkan penjelasan dari guru tentang aktiviatas yang akan 

dilakukan. 

Skor Kriteria 

Penilaian      4 Apabila siswa mendengarkan penjelasan dari guru tentang aktivitas yang 

akan dilakukan. 
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3 Apabila siswa memenuhi 2 kriteria dari 3 kriteria yang ada. 
2 Apabila siswa memenuhi 1 kriteria dari 3 kriteria yang ada. 
1 Apabila siswa tidak menjalankan dan memenuhi kriteria yang ada 

 

    F. Siswa mencari pasangan yang cocok sesuai kartu yang ia dapatkan 

Sko

r 

Kriteria Penilaian 
    

4 
Apabila siswa mencari pasangan yang cocok sesuai kartu yang ia 

dapatkan. 3 Apabila siswa memenuhi 2 kriteria dari 3 kriteria yang ada. 
2 Apabila siswa memenuhi 1 kriteria dari 3 kriteria yang ada. 
1 Apabila siswa tidak menjalankan dan memenuhi kriteria yang ada 

 

    G. Siswa duduk berdekatan dengan  pasangan yang telah di dapatkan 

Skor Kriteria Penilaian 
   4 Apabila siswa duduk berdekatan dengan pasangan yang telah di dapatkan . 

3 Apabila siswa memenuhi 2 kriteria dari 3 kriteria yang ada. 
2 Apabila siswa memenuhi 1 kriteria dari 3 kriteria yang ada. 
1 Apabila siswa tidak menjalankan dan memenuhi kriteria yang ada 

 

                     H. Siswa membacakan soal dan jawaban yang mereka dapatkan. 

Skor Kriteria Penilaian 
    

4 
Apabila siswa membacakan soal dan jawaban yang telah mereka dapatkan 

3 Apabila siswa memenuhi 2 kriteria dari 3 kriteria yang ada. 
2 Apabila siswa memenuhi 1 kriteria dari 3 kriteria yang ada. 
1 Apabila siswa idak menjalankan dan memenuhi kriteria yang ada 

 

     I. Siswa bersama guru membuat kesimpulan. 

Skor Kriteria Penilaian 

4 

 

Apabila siswa bersama guru membuat kesimpulan. 

3 Apabila siswa memenuhi 2 kriteria dari 3 kriteria yang ada. 
2 Apabila siswa memenuhi 1 kriteria dari 3 kriteria yang ada. 
1 Apabila siswa tidak menjalankan dan memenuhi kriteria yang ada 
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Lampiran 7  

lembar penilaian observasi 

Keterangan:  

4 = Amat Baik  3 = Baik  2 = Cukup  1= Kurang 
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Keterangan:  

4 = Amat Baik  3 = Baik  2 = Cukup  1= Kurang 
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Keterangan:  

4 = Amat Baik  3 = Baik  2 = Cukup  1= Kurang 
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Keterangan:  

4 = Amat Baik  3 = Baik  2 = Cukup  1= Kurang 
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LAMPIRAN 8  

PEDOMAN PENILAIAN KEAKTIFAN BELAJAR SISWA 

No Aspek Kriteria 

1 Menyatakan Pendapat 

3. Mampu memberikan pendapat 

dengan baik 

dan benar. 

  
2. Kurang mampu dalam 

amengemukakan pendapat 

  

1. Tidak mengemukakan pendapat 

atau melakukan aktivitas diluar 

kegiatan 

2 Mengajukan pertanyaan 

3. Mampu mengajukan pertanyaan 

dengan aktif tentang materi yang 

dipelajari 

  
2. Kurang aktif dalam bertanya 

tentang materi yang dipelajari 

  

1. Tidak mengajukan pertanyaan 

atau melakukan aktivitas diluar 

kegiatan 

3. 
Menanggapi pendapat 

orang lain 

3.  Baik daam menanggapi 

pendapat orang lain 

  
2. Kurang baik dalam menanggapi 

pendapat orang lain 

  
1. Tidak baik dalam menanggapi 

pendapat orang lain 

4. 
Mengerjakan tugas dengan 

baik 

3. Mampu secara aktif 

mengerjakan tugas yang 

diberikan dengan baik 

  
2. Kurang aktif mengerjakan tugas 

yang diberikan dengan baik 

  
1. Tidak aktif mengerjan tugas 

yang diberikan. 

5. 

Turut serta dalam 

melaksanakan tugas 

belajarnya 

3. Aktif turut serta dalam 

melaksanakan tugas belajarnya. 

  
2. Kurang aktif turut serta dalam 

melaksanakan tugas belajarnya 

  
1. Tidak aktif turut serta dalam 

melaksanakan tugas belajarnya 

6. 
Terlibat dalam kegiatan 

penyelesaian masalah 

3. Terlibat aktif dalam kegiatan 

penyelesaian masalah 

  
2. Kurang aktif terlibat dalam 

kegiatan penyelesain masalah 
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1. Tidak terlibat dalam kegiatan 

penyelesaian masalah 

7. 

Melaksanakan diskusi 

kelompok dan berani 

tampil di depan kelas. 

3. Aktif berdiskusi dalam kelompok 

dan berani tampil didepan kelas 

  

2. Kurang aktif dalam diskusi 

kelompok dan kurang berani tampil 

didepan kelas 

  

1. Tidak melakukan diskusi atau 

tidak berani tampil didepan kelas. 

 

Keterangan: 

3 = Baik  2 = Cukup Baik  1 = Kurang 
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Lampiran 9  

lembar penilaian observasi keaktifan belajar siswa sebelum tindakan 

Keterangan: 

3 = Baik  2 = Cukup Baik  1 = Kurang 
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Keterangan: 

3 = Baik  2 = Cukup Baik  1 = Kurang 
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Keterangan: 

3 = Baik  2 = Cukup Baik  1 = Kurang 
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Keterangan: 

3 = Baik  2 = Cukup Baik  1 = Kurang 
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Keterangan: 

3 = Baik  2 = Cukup Baik  1 = Kurang 
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LAMPIRAN 10  

Lembar disposisi kajur PGMI 
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Lampiran Dokumentasi 
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